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PERSEMBAHAN

Melalui sebuah proses, akhirnya penyusunan skripsi ini dapat
terselesaikan. Skripsi ini saya persembahkan kepada :

1. Dua orang tua hebat dalam hidup saya. Bapak Mukhlissidin dan lbu Eka
Rahayu. Orangtua yang membuat segalanya menjadi mungkin, sehingga
saya bisa sampai pada tahap dimana skripsi ini akhirnya terselesaikan.
Terimakasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik, yang tidak
pernah berhenti kalian berikan.

2. Keluarga dan segenap pihak yang mengisi dunia saya dengan begitu
banyak kebahagiaan. Saya ucapkan terimakasih, yang telah mengantarkan
dan mendukung saya sampai gelar sarjana. Semoga kebahagiaan saya
merupakan kebahagiaan semua keluarga yang teramat baik.

3. Sahabat yang mengapresiasi dan memberi inspirasi. Serta teman satu
prodi, satu ' perjuangan. - Terimakasih * banyak ' ‘untuk bantuan dan
kerjasamanya selama ini, serta semua pihak yang sudah membantu selama

penyelesaian tugas akhir ini.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur hadirat Allah SWT. berkat limpahan rahmat
dan kasih sayang-Nya telah memberikan kemampuan, kesehatan serta kesabaran
kepada penulis dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat serta salam
semoga tetap tercurahkan kepada Nabi agung Rasulullah Muammad SAW yang
menunjukkan jalan kebenaran yakni agama Islam.

Skripsi yang berjudul “Tafsir Fi Silmi kaffah Q.S. Al-Bagarah Ayat 208
(Studi Komparatif Penafsiran Tafsir Klasik dan Modern)” merupakan upaya dan
usaha yang dilakukan peneliti dalam menyelesaikan studi strata 1 di Universitas
Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember. Peneliti menyadari, penyusunan skripsi ini
tidak lepas dari bantuan, bimbingan, saran, doa dan motivasi dari berbagai pihak.
Maka pada kesempatan ini, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Prof. Dr.'H. Babun ‘Suharto, SE., MM, selaku Rektor ‘Universitas Kiai
Haji Achmad Shiddig Jember yang telah memperlancar semua proses
akademik dan menyediakan fasilitas perkuliahan.

2. Prof. Dr. M. Khusna Amal, S.Ag, M.Si, selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora.

3. H. Mawardi Abdullah, Lc., M.A selaku Koordinator Program Studi IImu
Al-Qur'an dan Tafsir yang telah memberikan bimbingan dalam proses

perkuliahan.

Vi



4. Zulfan Nabrisah, M, Th.l. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
meluangkan waktu dan tenaga di tengah kesibukannya dalam memberikan
bimbingan dan arahan selama proses penyusunan skripsi ini.

5. Segenap dosen, pegawai dan civitas akademika di lingkungan fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora yang telah banyak membantu dan
memberikan pengalaman selama proses belajar di Universitas Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember.

6. Berbagai pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.
Semoga bantuan, doa dan dukungan yang telah diberikan mendapat
balasan kebaikan dari Allah SWT. Peneliti menyadari skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik
dan saran dari pembaca yang sifatnya membangun untuk perbaikan pada
skripsi ini. Adanya skripsi ini semoga dapat memberikan manfaat bagi
peneliti-sendiri maupun bagi pembaca. Semoga Allah senantiasa meridhoi
kita dengan melimpahkan rahmat, dan hidayah-Nya kepada kita semua,
Amin Ya Robbal 'Alamin.

Jember, 26 Oktober 2022
Penulis,

Nuzilaturrizqo

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini berdasarkan Surat

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor.

158 Tahun 1987 dan Nomor.

0543b/U/1987 dan mengacu pada Buku Pedoman Penulisan Karya Iimiah Institut

Agama Islam Negeri Jember Tahun 2019.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

' Alif (Tidak ada) Tidak dilambangkan
- Ba b Be

<o Ta t Te

< Tsa ts Ts

z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan garis dibawah)
z Kha kh Ka dan Ha

2 Dal d De

3 Zal dza Zha

D) Ra r Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin sy Es dan Ye
o= Sad sh Es
o= Dad dl De

L Ta t Te (dengan titik di bawah)
= Za zh Zet

¢ ,,Ain ” Apostrof terbalik
¢ Gain gh Ge

- Fa f Ef

] Qof q Qi

& Kaf k Ka

J Lam I El

¢ Mim m Em

U Nun n En

5] Wau W We

° Ha h Ha

s Hamzah “ Apostrof

¢ Ya y Ye



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda(*).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, sama seperti vokal dalam bahasa Indonesia.

Terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

tunggalbahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda atau

Vokal
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
‘ Fathah A A
‘ Kasrah I I
‘ Damm U U
ah
C. Maddah
Maddah @ atau" ' vokal’ panjang yang. ' panjangnya berupa
harakatdan  huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Hurp dan Nama
Tanda
LG T fathah dan alif atau ya A a dan macron diatas
¢ L Kasrah 1 i dan macron diatas
s D}ammah dan U u dan macron diatas




ABSTRAK

Nuzilaturrizgo, 2022: Tafsir Fi Silmi kdffah Q.S. Al-Bagarah Ayat 208 (Studi
Komparatif Tafsir Klasik dan Modern)

Kata Kunci : Al-Qur,an, Silmi, k&ffah, Klasik, Modern

Fi Silmi kaffah merupakan istilah yang diangkat dari ayat al-Qur’an.
Sementara dalam ranah tafsir sendiri, kata Fi Silmi yang terkandung dalam ayat
tersebut memuat beragam macam penafsiran. Kata Fi Silmi mengandung arti
Islam, Kketaatan, tunduk dan perdamaian. Dari ragam penafsiran tersebut,
kemudian dalam konteks sekarang di Indonesia sebagai kalangan Islam
menggunakan penafsiran Fi Silmi dengan Islam. Implikasi dari penafsiran tersebut
kemudian memunculkan pemahaman bahwa Islam harus diterapkan secara kaffah
(menyeluruh) sebagaian kelompok menafsiri ayat tersebut sebagai justifikasi
untuk menerapkan sistem negara islam, sementara yang lain memberikan
pemaknaan yang lebih kontekstual serta fleksibel. oleh karenanya perlu dikaji
secara kompherenshif mengenai ragam penafsiran fi silmi kaffah dalam konteks di
indonesia berdasarkan mufassir klasik dan modern.

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana sumber teks tafsir berbicara
mengenai kata Fi Silmi kaffah dan bagaimana Tafsir Klasik dan Modern
memahami sebuah konsep Fi Silmi kaffah. Maka metode penelitian skripsi yang
digunakan adalah metode komparatif. Metode bermaksud menganalisis
perbandingan penafsiran klasik dengan modern terhadap masalah yang sedang
peneliti kaji.

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir klasik dan modern menurut
penulis tidak ‘ada. perbedaan yang sighnifikan dalam menafsirkan surat Al-
Bagarah [2] 208, karena jika ditinjau dari segi tekstual dan kontekstual, keduanya
sama menggunakan kontekstual. namun apabila dikaji dari‘segi cara pemikiranya
terdapat perbedaan yang sangat dasar, yaitu mufassir klasik = tetap ‘patuh pada
mufassir sebelumnya, sedangkan mufassir -modern dalam pandanganya selalu
beradaptasi dengan realitas, meskipun. tetap landasan awal pada mufassir
sebelumnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Islam adalah agama Nabi Adam dan Rasul hingga Nabi Muhammad
SAW yang menjadi pesan terakhir Allah SWT.! Setiap manusia menerima
ajaran terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, yaitu Islam. Setelah
Nabi Muhammad SAW tidak ada lagi rasul yang diutus dan menerima wahyu
dari Allah SWT.? Islam adalah shalih li kulli zaman wa al-makan; Ajaran Islam
yang diamalkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada umatnya yang bertakwa
dengan penuh rahmat, kasih sayang, keadilan dan kedamaian. Dalam sebuah
misi SAW' kehadiran Nabi Muhammad SAW membawa amanat tanda
perdamaian ke seluruh alam semesta.> Hal ini sesuai dengan Firman Allah
SWT:
Gl 55 Y auegiug
Artinya: “ Dan tiadalah ‘kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.” (Qs. al- Anbiya: 107)*
Ayat di atas menegaskan idealisme Islam bahwa Nabi Muhammad
SAW diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam. Artinya, Nabi Muhammad
SAW tidak membawa rahmat kepada sekelompok orang tertentu. Allah SWT
benar-benar mengutus Nabi Muhammad SAW untuk membenahi kehidupan

dunia secara keseluruhan, bukan sebagian dan bukan untuk waktu-waktu

! Said hawa, al-Islam (Jakarta: Gema Insani, 2004), 5.

2Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: Pena madani,
2004), 21.

® Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogya: Insani Madani, 2008), 91-92.

* Yayasan penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahanya,
Departemen Agama tahun 1994, 508



tertentu. Setelah Nabi wafat, umat Islam mewarisi kitab suci al-Qur'an,
sehingga tugas menyebarkan rahmat ke seluruh dunia berada di tangan semua
umat Islam. Konteks agama Islam yang rahmatan lil al-'alamin adalah agama
Islam yang selalu damai bagi orang-orang di sekitarnya, baik yang berbeda
keyakinan maupun yang satu keyakinan.

Umat Islam yang menjamin dirinya sebagai pengikut Nabi Muhammad
SAW wajib mencitrakan Islam sebagai pejuang perdamaian, baik bagi internal
umat Islam maupun bagi komunitas lintas agama, dengan menghilangkan
segala bentuk perjuangan yang mengandung unsur kekerasan atau radikalisme.
Maka Islam akan benar-benar merasakan hikmah dan kemanfaatan menjadi
kekuatan rahmat lil ‘alamin.®

Islam adalah agama yang sempurna dan menyeluruh yang
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia, yang memberikan pedoman hidup
manusia untuk semua aspek kehidupan jasmani dan rohani, dunia dan akhirat,
individu dan masyarakat. Ajaran Islam meliputi agidah (ketuhanan yang Maha
Esa atau tauhid), ibadah(ibadah ritual), moralitas (perilaku) dan muamalah
(tatanan sosial).® Beberapa Muslim percaya bahwa Islam tidak benar kecuali
hukum Islam diformalkan dalam struktur negara sehingga umat Islam dapat
mempraktikkan Islam mereka secara kaffah. Menurut ormas-ormas Islam
seperti Jaringan Ikhwanul Muslimin, Majelis Mujahidin Indonesia, Front
Pembela Islam, Laskar Jihad dan sebagainya, aturan-aturan syariat Islam

sebagaimana tercantum dalam nash al-Qur'an, Hadits bahkan buku-buku Figh

® Roni Ismail, Menuju hidup Islam (Yogya: Insani Madani,2008), 92-93.
® Ahmad Azhar Basyir, Negara dan Pemerintahan Dalam Islam (Yogyakarta: Ul Press,
2000), 2.



merupakan hal yang perlu diperhatikan. diterima begitu saja sebagai sebuah
buku, dan konsekuensi dari penerimaannya terhadap Islam. Syariat Islam,
khususnya dalam hukum publik, dipandang oleh sebagian umat Islam sebagai
hukum alternatif yang dapat memecahkan masalah hukum modern yang
dipandang terlalu lemah.’

Tuntutan ini tidak datang dalam bentuk perjuangan ide dan gagasan,
tetapi telah mengambil bentuk gerakan. Munculnya ormas-ormas Islam dan
gerakan massa merupakan tanda bahwa tantangannya sudah pada level yang
mudah. Mereka telah menghadirkan alternatif nyata untuk warna agama
lainnya. Agama yang mereka sebut shahih, Islami dan kaffah harus diterapkan
di seluruh dunia karena Islam yang demikian bersifat universal (shalih li kulli
zaman wa makan; cocok untuk semua tempat dan waktu).® Pertanyaan
mendasar yang perlu dijawab ketika membahas topik ini adalah, "Apa dan apa
hukum Islam itu?" Sepintas, ‘orang mengira ini.adalah pertanyaan "bodoh",
pertanyaan palsu yang tidak membutuhkan jawaban. Namun, jawaban atas
pertanyaan ini akanymenentukan bagaimana kita harus mendekati masalah
tersembunyi ini. Perbedaan dalam menjawab pertanyaan ini akan bertahan
lama, terutama yang berkaitan dengan sikap terhadap hukum Islam.’

Dari karya Syahrur dalam al-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah Mu'asirah

sebagaimana dikutip Muhsin Jamil menawarkan teori limit atau teori batas,

" Rumadi, Masyarakat Post Teologi: Wajah Baru Agama Dan Demokratisasi Indonesia
(Jakarta :

CV. Mustika Bahmid, 2002), 80-81.

& M. Imdadun Rahmat, Islam Pribumi: Mendialogkan Agama, Membaca Realitas (Jakarta

Erlangga, 2003), xvii.
° Rumadi, 81.



artinya suatu metode dapat digunakan untuk menentukan ayat-ayat hukum
Muhkamat untuk dipahami. konteks sosial - sejarah sosial reformasi hukum
Islam. Bagi Syahrur, hukum Islam harus dipahami dalam kerangka ilmiah-
historis daripada kerangka tekstual. Hukum Islam adalah hududi (pembatasan).
Artinya, hukum Islam hanya perlu ditinjau kembali untuk kepentingannya
dengan menetapkan batas minimal dan maksimal yang masih menyisakan
ruang untuk ijtihad dalam penerapannya. Dalam pengertian ini, aturan Islam
menjadi teks hidup yang menawarkan ruang lingkup yang fleksibel untuk
implementasinya.*®

Namun dalam berbagai makna dan interpretasi tentang Syariah Dalam
Islam dalam Syariah, umat Islam telah- memainkan peran penting sepanjang
sejarah.** Selain itu, Said al-Asnawi menjelaskan beberapa kemungkinan
jawaban atas pertanyaan mendasar yang sama-sama bermasalah dalam
kaitannya dengan penerapan Syariah dalam kehidupan bernegara.*

Kemungkinan pertama yang dimaksud dengan. penggunaan syariat
adalah aturan agama mengenai rpenggunaan soal-soal ibadah. Jika ini yang
dimaksud dengan penggunaan syari’at, maka jelas bahwa penggunaannya tidak
perlu memaksakan dan membangkitkan perasaan dan emosi massa. Masalah
ibadah merupakan masalah yang diketahui sebagian besar umat Islam. Oleh

karena itu tidak memerlukan dukungan atau regulasi dari negara atau

M. Mukhsin Jamil, “Perda Syari’at dan Pergulatan politik Islam Indonesia”,
Pengantar pada buku Formalisasi Syari’at Islam di Indonesia (Semarang: Walisongo Press, 2008),
Xii.

! Haidar Nasir, Gerakan Islam Syari’at: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia
(Jakarta:

PSAP Muhammadiyah, 2007), 98.

2 Jamil, xii.



aparaturnya. Cara mengaktifkan atau mendapatkannya, menurut Asnawi,
adalah apa yang diserukan al-Qur'an, yaitu melalui ajakan yang bijak, saran
yang baik, dan debat yang santun.

Kemungkinan kedua yang dimaksud dengan penerapan hukum Islam
adalah sistem dan tata cara Islam yang diatur dalam al-Quran. Dalam
pengertian ini sangat jelas bahwa penerapan sistem dan prosedur tidak dapat
dipisahkan dari konteks sejarah. Sangat jelas bahwa adat dan sistem yang
dibangun sepanjang sejarah peradaban Islam adalah terkait prosedur dan sistem
yang memanfaatkan dinamika budaya Islam yang selalu berubah. Jika syari’at
ternyata bersifat historis, maka kita masih dianggap bijaksana untuk menolak
informasi sejarah tersebut dengan memaksakan ekspresi sejarah tertentu (di
masa lalu) pada ekspresi sejarah lainnya (di masa sekarang) yang jelas-jelas
tidak sama karena ceritanya bergerak maju. Namun, pandangan lain
menyatakan bahwa meskipun “ada berbagai pemahaman' tentang Syari’at,
semuanya melibatkan interpretasi dan pemikiran manusia, membuat Syari’at
cukup bernilai dan terbuka untukinterpretasi baru.™

Berdasarkan kemungkinan ketiga, Syari’at Islam berarti aturan khusus
yang berkaitan dengan masalah Muamalah, hukum pergaulan yang disinggung
dalam al-Qur'an dan Sunnah. Jika ini yang dimaksud dengan Syari’at, maka
hampir semua peraturan Muamalah sebagian besar telah dimasukkan ke dalam

hukum berbagai negara tanpa harus menyebutnya sebagai negara Islam.*

3 Adang Djumhur Salikin, Reformasi Syari’t Islam dan Ham dalam Islam: Bacaan Kritis
Terhadap Pemikiran An-Naim, (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 51
™ Jamil, xiii.



Sedangkan pada kemungkinan terakhir (keempat), sangat mungkin
bahwa yang dimaksud dengan syari’at Islam adalah peraturan perundang-
undangan tentang norma-norma hukum figih. Pemahaman ini tampaknya
dipahami secara luas oleh para pendukung syari’at Islam. Jika penggunaan
undang-undang figh syari’at semacam ini dimaksudkan, maka perjuangan
untuk menegakkan syari’at tidak lebih dari penggabungan agama dan syari’at.
diwahyukan oleh Allah SWT. dengan pendapat dan fatwa para ulama yang
catatannya adalah orang awam. Kebingungan ini sama saja dengan
memposisikan dan menempatkan apa yang akan terjadi pada kerja manusia
dalam posisi yang sakral dan bersama. Padahal, tradisi jenis inilah yang sangat
ditentang oleh al-Qur'an ketika mengolok-olok orang-orang masa lalu yang
memposisikan para imam dan pemuka agama mereka sebagai pengganti Allah
SWT. Ini adalah masalah konseptual Syari’at yang tidak mudah dipecahkan.

Salah satu dalil’ yang' sering, dijadikan dasar legitimasi teologi bagi
kelompok yang menginginkan formalisasi hukum Islam.di negara adalah al-

Qur'an, Surat al-Bagarah;ayat 208:

2
Tgde 20T

St ot S V58 B da g e 1 gt

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara menyeluruh, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

Istilah Fi Silmi Kaffah diangkat dari kata S8 1231 (3 131231 (masuklah

kalian ke dalam Fi Silmi secara Kaffah). Dalam literatur tafsir sendiri

® Yayasan penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahanya
(Departemen Agama tahun 1994), 50.



memunculkan beragam macam penafsiran, sebagaian menafsirkan kata Fi silmi
dengan Islam, sebagaian yang lain menafsirkannya dengan kepasrahan,
perdamaian, dan ketundukan. Penafsiran terhadap Fi silmi dengan Islam ini
yang kemudian pada konteks sekarang mendapatkan tanggapan yang serius
oleh kalangan cendikiawan Muslim di Indonesia. Sementara kata Kaffah secara
umum dimaknai dengan menyeluruh atau totalitas.

Bila ditinjau dari segi penafsiran, perbedaan penafsiran tersebut dapat
dijadikan dua kategori. Pertama, era mufassir Klasik yaitu : Thabari, al-
Qhurtubi, dan Ibnu Katsir, cenderung menafsirkan Fi silmi dengan pengertian
Islam sebagai agama, yang harus diikuti seluruh syariatnya, dengan pengertian
mengerjakan seluruh yang diperintahkannya dan meninggalkan seluruh yaang
dilarangnya. Yang kedua pada mufassir Modern seperti Quraish Shihab, Buya
hamka, Wahbah az-Zuhaili.

Meskipun sebagian mufassir, Modern hampir sama dengan mufassir
Klasik,*® namun pendekatan’ yang digunakan berbeda..dalam penafsiranya,
maka mereka lebih cenderung menafsirkan-Fisilmi dengan rekonsiliasi. Yang
artinya, yaitu ditegaskan dalam mufassir modern yakni hendak mendamaikan
persoalan konflik internal umat Islam yagn sampai sekarang masih terus terjadi
permusuhan. Seperti halnya dalam tafsir ath-Thabari, rekonsiliasi yang
dimaksud yaitu masuklah kamu sekalian dalam perdamaian, meninggalkan

perang dan membayar Jizyah atau upeti.'’

'® Al-Hafiz Imaddudin Abi al-Fida Ismail ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Qur’an al-Azim
(Cairo : Mu’assasah Qurtubah, 2000), Juz 2, 237.
Y Ibnu Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan an Ta wil al-Qur’an, h. 398.



Dilihat dari asbabun nuzul ayat 208 “Udkhul( fi As-Silmi Kéffah”, yaitu
Islam memang berkaitan dengan agidah. Jangan menyembah Allah SWT
dengan setengah hati; Kita harus bersatu dengan keseluruhan. Mengamalkan
Islam secara kaffah bukan berarti mencampuradukkan ajaran agama yang
berbeda. Jadi yang cukup problematis, atau lebih tepatnya dilema, berarti
hukum Islam adalah keikhlasan, antara lain, di negara yang majemuk (jamak).
Dalam hal ini, kita perlu merevisi, sedapat mungkin, aturan Islam tertentu yang
tidak sesuai dengan kondisi saat ini dan persamaan umum untuk menghormati
kemanusiaan (hak asasi manusia), seperti: Beberapa aturan tentang penggunaan
posisi wanita dan non-Muslim. Sebagaimana diketahui, Islam menjunjung
tinggi pluralitas karena pluralitas adalah bagian dari Sunatullah. Aturan-aturan
yang diciptakan oleh Allah SWT adalah aturan-aturan kemajemukan. Jika
Allah SWT menghendaki umat manusia diciptakan dalam suatu bangsa atau
umat, itu tentu tidak sulit.

Jika mengambil penafsiran Fi silmi Kaffah*.dengan Islam yang
menyeluruh, maka ayatyini berarti memerintahkan kepada setiap orang yang
beriman agar melaksanakan seluruh ajaran Islam secara totalitas. Konsekuensi
pemahaman seperti ini yang pada era dewasa sekarang akrab disebut dengan
Islam Kaffah yang mengandaikan tegaknya syariat Islam sebagai sumber
hukum di muka bumi. 8

Pemahaman tersebut mencapai titik tertinggi ketika Fii silmi bermakna

dengan Islam ditafsirkan secara formalis. Artinya, Islam tidak berhenti sebatas

*® Moh. Zahid, Islam Kaffah dan Implementasinya (Jakarta : The Wahid Institue, 2006), 3



tingkah laku persoalan, lebih dari yang dikehendaki Islam Kaffah adalah
penerapan secara menyeluruh meliputi perubahan ideologi dan struktur negara
yang sesuai dengan syariat Islam.

Dengan demikian , ayat Fi silmi Kaffah ini telah mengeluarkan satu
poin pemikiran yang sangat mendasar dalam wacana Islam kontenporer yaitu
bagaimana Fi silmi Kaffah diartikan dengan Islam secara menyeluruh.
Pandangan demikian sangat kontradiktif apabila mengacu pada aspek
penafsiran yang sangat multi tafsir. Apalagi tidak ditemukan dalam ijma’
tafsiran kata Fi silmi adalah Islam.*® Sehingga perlu mengadopsi penafsiran
lain yang lebih inklusif untuk menghindari pemahaman yang salah di tengah
masyarakat dalam menyikapi QS. Al-Baqgarah [2]: 208.

Dalam literatur tafsir sendiri, kata Fi Silimi memiliki banyak penafsiran
seperti ketaatan, tunduk, perdamaian, dan Islam (Agama). Maka berangkat dari
permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Tafsir Fi Silmi
Kaffah QS. al-Qur’an [2]: 208 Studi komparatif. Tafsir Klasik dan
Modern.” Penelitian ini- penting dilakukan runtuk melihat perbedaan dan
pergeseran makna terhadap kata Fi Silmi- Kaffah di kalngan para mufassir
Klasik dan Modern.

B. Fokus Penelitian

Bertolak dari latar belakang permasalahan sebagaimana diungkapkan di

atas, maka Fokus kajian dalam proposal ini adalah:

1. Bagaimana penafsiran Fi Silmi K&ffah menurut tafsir Klasik?

® Misbahuddin Jamal, (Konsep Al-Islam Dalam Al-Qur’an), Jurnal al-Ulum, 1, no.2
(Desember 2011): 291
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2. Bagaimana Penafsiran Fi Silmi K&ffah Menurut Tafsir Modern ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ragam penafsiran dan pemaknaan Islam Kéffah dari

beberapa kalangan mufassir.

2. Untuk mengetahui penafsiran Fi Silmi Ké&ffah dalam Tafsir Klasik dan

Modern.
D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan (ilmu tafsir) dalam kepustakaan
ilmu al-Qur’an dan teologis sekaligus.

2. Dalam aspek teologis dan agama diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah kekuatan dan keteguhan iman kita sebagai orang-orang yang
beriman atas petunjuk Allah.

E. Definisi istilah
Fi Silmi k&ffah imengandung-arti-memerintahkan setiap orang yang
beriman agar melaksanakan ‘seluruh “ajaran Islam (seluruh ketentuan
hukumnya) yang didasari dengan penyerahan diri, ketundukan, dan keikhlasan
kepada Allah SWT. Perintah untuk masuk Islam secara kaffah adalah perintah
untuk tetap dan langgeng menjalankan seluruh ketentuan Islam.
F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode,

antara lain:
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1. Metode Pengumpulan Data

Dilihat dari segi data atau objek yang diteliti, maka penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan
bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku, majalah, surat kabar dan
dokumen lain.

Dalam hal ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan atau
literer, yaitu kitab-kitab dan buku-buku yang ada hubunganya dengan
pembahasan terkait Islam Kaffah. Setelah data-data terkumpul, maka tahap
selanjutnya adalah mengelola data itu, sehingga penelitian dapat terlaksana
secara rasional, sistematis dan terarah. Adapun metode-metode yang

dilakukan penulis adalah analisis deskriptif.?°

Adapun referensi utama
adalah al-Qur’an al-Karim  dan karya-karya kitab ulama tafsir klasik
hingga kontemporer dan dilengkapi juga dengan referensi-referensi lain
yang mendukung dalam pembahasan penulisan skripsi ini.

2. Analisis Data
a. Metode Content Analysis (analisis isi)

Metode content analysis yaitu suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi (kesimpulan) dan validasi data dengan

memperhatikan konteksnya.?* Metode ini sebagai kelanjutan dari metode

pengumpulan data, yaitu suatu metode penyusunan dan penganalisaan

% sydarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996). 65.
2 Kalause Krippendrof, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: Raja Wali
Pres,1991), 15.
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data secara sistematis, kritis, dan obyektif.??

Dalam analisis ini, penulis
menggunakan pendekatan interpretasi,? yaitu suatu bentuk analisa data
dengan cara menyelami karya tokoh kajian. Metode ini digunakan dalam

rangka mengetahui secara mendalam tentang penafsiran Islam kéffah dari

tinjaun ulama tafsir dari era klasik sampai kontemporer.

. Metode Induktif

Metode Induktif adalah metode berpikir yang bertitik tolak pada
data yang khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.**
Dalam hal ini, akan dikumpulkan penafsiran-penafsiran ulama-ulama
tafsir dari era klasik sampai kontemporer, seperti penafsiran Imam
Thobari, Al-Razi, Wahbah az-Zuhaili, HAMKA dan Qurais Shihab
tentang penafsiran Islam kaffah dalam al-Qur’an, kemudian ditarik

kesimpulan secara umum.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab yang terdapat

sub-sub di dalamnya.;Susunannya adalah sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, kajian

kepustakaan, dan metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisa

data.

2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakata: PT. Bayu Indra Grafika,

1996), 49.

% Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kansius, 1990), 63.

24

Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Ygyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1996), 50.
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Bab Il, Kajian Pustaka. Di dalamnya berisi peneltian terdahulu, dan
kajian teori.

Bab 111, Biografi Tokoh. Bab ini berisi mengenai biografi ath-Thabari
Ibnu Katsir, al-Qurthubi, Buya Hamka, M. Quraish Shihab, Wahbah az-
Zuhaili, serta pemikiran, karya-karya beliau, metode dan corak penafsirannya.

Bab 1V, Analisis Pembahasan. Di dalamnya dijelaskan perbedaan dan
persamaan penafsiran tokoh klasik dan modern beserta analisanya.

Bab V, Penutup. Di dalamnya berisi kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Tesis Muslih Hidayat UIN Sunan Kalijaga 2015 yang berjudul “Strategi
Pendidikan Islam kéffah dalam Kegiatan Kerohanian Islam dan Halagah
Tarbawiyah serta Implikasinya Terhadap Sikap Keberagamaan Siswa-
Siswa di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta”.

Hasil dari penelitian Muslih Hidayat mencoba mengkritisi metode
pengajaran Pendidikan Agama Islam di kelas yang kurang berhasil, yang
kemudian menganalisis kegiatan-kegiatan keagamaan di luar pelajaran
formal, seperti kegiatan Rohis dan Halagah Tarbawiyah di SMA IT Abu
Bakar, dengan konsekuensi setidaknya tercermin dalam tiga ranah yaitu
keyakinan (aqidah), praktik ibadah (syari’at), dan akhlak siswa di sekolah.
Tesis ini bersifat studi lapangan dalam tempat atau daerah terkait yang
diteliti, yaitu SMA IT/Abu Bakar Yogyakarta.”?

Penelitian ini. menunjukkan bahwa strategi pendidikan Islam kaffah
dalam dua kegiatan ini tergambar dalam beberapa kegiatan yang ada yakni
kegiatan kajian al-Qur’an, nasyid, murattal, shalat jama’ah, we care we
share, MABIT, Mugayyam, ODQJ, penyambutan siswa baru. Sedangkan
integrasi kegiatan Halagah Tarbawiyah berupa mentoring, MABIT

(kelompok maupun gabungan), mugayyam kepramukaan, mugayyam

% Muslih Hidayat, Strategi Pendidikan Islam Kaffah Dalam kegiatan Kerohanian Islam
Dan Halagah Tarbawiyah Serta Implikasinya Terhadap Sikap Keberagamaan Siswa- siswa Di
SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)

14
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jasadi, mugayyam Qur’an.. Implikasi penerapan strategi pendidikan Islam
kaffah dalam dua kegiatan tersebut terlihat pada keterlibatan keberagamaan
siswa di sekolah seperti keterlibatan ritual, ideologis, intelektual,
pengalaman, dan konsekuensi yang tercermin di dalam setidaknya
tercermin dalam tiga ranah yakni keyakinan/agidah, praktik ibadah/syariat,
dan akhlak siswa di sekolah. Sebagai sebuah upaya, penerapan strategi
pendidikan Islam di dalam dua kegiatan ini tidak terlepas dari faktor-faktor
yang mempengaruhinya, baik yang bersifat mendukung maupun yang
menghambat pelaksanaan kegiatan.

2. Skripsi Abdul Latif UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin 2004, yang
berjudul “Islam kéaffah Studi Komparatif Atas Tafsir al-Manar dan Tafsir
Fi  Zhilalil Qur’an. Dalam - skripsi ini, Abdul Latif mencoba
membandingkan tentang penafsiran tafsir al- Manar dengan tafsir Fi
Zhilalalil | ‘Qur’an  karena, Kkeduanya mempunyai latar belakang yang
berbeda.

Hasil  Penelitian, ini hanya rterbatas pada dua tafsir saja, dan
tentunya berbeda dengan penelitian penulis yang menitikberatkan pada
penafsiran Islam Kaffah dalam konteks Pluralitas, dengan penafsiran yang
bersifat lebih umum (global).?

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an pemaknaan pada istilah “Islam
kaffah” Sayyid Qutb menekankan pada makna dari kéffah yaitu totalitas

dari seorang mukmin untuk menyerahkan segenap eksistensinya pada Allah

% Abdul Latif, Islam Kaffah Study Komparatif Atas Tafsir al- Manar Dan Tafsir Fi
Zhilalalil
Qur’an, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004)
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semata. Penyerahan yang dimaksud oleh beliau bukan hanya bersifat
jasmani saja namun juga segala sesuatu yang bersifat rohani. Maka dari itu
ketika seorang mukmin menyambut seruan pada Q.S (2: 208) ini, ia akan
merasakan alam yang semuanya damai dan aman.

3. Jurnal, Muh. Zahid yang berjudul “Islam kaffah dan implementasinya (
Mencari Benang Merah Tindakan Kekerasan atas Nama Islam)”. Dalam
jurnal ini, Muh. Zahid mencoba menelaah keterkaitan konsep Islam kéaffah,
Implikasi dan Implementasinya dengan berbagai tindak kekerasan yang
diyakini oleh sebagian umat Islam sebagai penerapan Islam kéffah, yang
mana titik tekannya lebih mengarah kepada tindakan kekerasan atas nama
agama, sedang yang Muh. Zahid teliti itu terkait Islam kaffah dalam
konteks pluralitas.?’

Hasil penelitian ini berusaha mencari titik temu penafsiran dan
relevansi islam « kdffah dalam konteks masyarakat yang plular, karena
pluralitas ‘merupakan sunnatullah yang tak mungkin di hindari dalam
setiap sisi kehidupan.

Skripsi ini menunjukkan bahwa kata al-silm dimaknai dengan
lembaga oleh mufassir klasik dan nilai oleh mufassir modern. Kata al-silm
dalam tafsir al-Tabari dan al-Qurtubi diartikan dengan agama islam,
sementara al-silm dalam tafsir Muhammad Abduh dan al-Maraghi diartikan
dengan kepasrahan, ketundukan dan perdamaian. Kedua pemaknaan ini

berimplikasi terhadap penafsiran al-silm kaffah yang ditafsirkan dengan

2" Moh. Zahid, Islam Kaffah dan Impementasinya (Mencari Benang Merah Tindakan
Kekerasan Atas Nama Islam), KARSA, VOL. IX NO. 1April 2006
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penerapan syari’at Islam secara menyeluruh dalam kehidupan, sebagaimana
penafsiran al-Tabari dan al-Qurtubi. Sedangkan mufassir modern,
Muhammad Abduh dan al-Maraghi, menafsirkan al-silm kaffah dengan
mematuhi perintah Allah secara komprehensif dan ikhlas menjalankan-
Nya, saling memberi keselamatan di antara manusia, meninggalkan
peperangan atau permusuhan dan pembunuhan, serta memperkokoh

persaudaraan.

Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

Strategi
Pendidikan Islam
kaffah dalam
Kegiatan
Kerohanian Islam
dan Halagah
Tarbawiyah serta
Implikasinya
Terhadap  Sikap
Keberagamaan
Siswa di SMA
Islam Terpadu
Abu Bakar
Yogyakarta”

Penelitian ini
memiliki
persamaan dalam
membahas Islam
kéffah

Menggunakan

Muslih Hidayat metode Kuantitatif

Penelitian ini
memiliki
persamaan dalam
menafsirkan

Islam kaffah
secara Komparatif

Islam kaffah Studi
Komparatif . Atas
Abdul Latif Tafsir' . al-Manar
dan  Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an.

Penelitian ini
berfokus pada dua
kitab yakni kitab
al-Manar dan Fi
Zhilalil Qur’an.

lslam kaffah dan Penelitian —ini
. . . .. | membahas
implementasinya ( | Penelitian ini | erapan Islam
. Mencari Benang | sama membahas penerap
Muh. Zahid . kaffah dalam
Merah Tindakan | tentang Islam

kaitanya tindakan
Kekerasan atas
Nama Islam.

Kekerasan atas | kaffah.
Nama Islam)”
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Metode Mugaran (Komparatif)

Metode Mugaran (Komparatif) yaitu interperesentasi perbandingan
ayat-ayat al-Qur’an, aspek yang membandingkan yaitu :

a. Mambandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur’an yang dalam dua kasus
atau lebih memiliki kesamaan redaksi dan memiliki redaksi yang
berbeda dalam kasus yang sama.

b. Membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadist yang tampak
kontradiktif dalam dzahir.

Cc. Membandingkan pendapat para ulama’ tafsir dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an.

Melihat dari beberapa definisi di atas, dapat difahami bahwa ruang
lingkup metode ini cukup luas karena tidak hanya membahas pemahaman
ayat-ayat al-Qur’an, tetapi juga mencakup hadist serta pendapat ahli tafsir.
Arni jarni, mengutip pendapat M. Quraish Shihab;. menjelaskan bahwa
bidang kajian setiap aspek berbeda-beda.-Perbandingan antara ayat-ayat
dan membandingkan “ayat-ayat al-Qur’an dengan hadist bidang kajian
mengacu pada kajian redaksional dan kaitanya dengan konotasi kata dan
frase yang dikandungnya. Artinya, studi banding ayat demi ayat tidak
terbatas pada analisis redaksional, tetapi juga mencakup perbandingan

antara kandungan makna dari setiap ayat yang akan dibandingkan.?®

% Arni Jarni, Metode Penelitian Tafsir, (Riau: Percetakan pusaka Riau, 2013), Cet.
Pertama, 93.
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Metode mugaran menganalisis kemungkinan dan perbedaan antara
ayat atau hadist yang dicapai. Pada aspek-aspek yang dibahas, seperti latar
belakang turunya ayat tersebut, penggunaan kata dan struktur kalimat
dalam ayat atau konteks setiap ayat, serta situasi dan kondisi masyarakat
saat ayat tersebut diturunkan.

Perbandingan antar mufassir sangat luas karena uraiannya
mencakup berbagai aspek baik dari segi kandungan makna ayat maupun
korelasi (Munasabah) antara ayat dengan ayat, atau surah dengan surah.
Perbandingan pendapat para mufassir dilakukan dalam sebuah ayat,
kemudian diteliti sejauh mana para mufassir memahami ayat tersebut, baik
dari segi kemungkinan maupun perbedaanya.

Melihat dari judul penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada
poin ketiga yaitu membandingkan pendapat para ulama’ tafsir dalam
menafsirkan, ayat-ayat al-Qur’an.; Adapun langkah-langkah dari penelitian
komparatif adalah menentukan tema yang akan dikaji, mengidentifikasi
aspek-apek yangrakan dikomparasikan, mencari keterkaitan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi masing-masing pemikiran tokoh, menunjukkan
ciri khas masing-masing, melakukan analisis yang mendalam dan membuat
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. dalam
penelitian ini peneliti akan melakukan perbandingan antara tafsir era klasik

dan modern sesuai tema diatas.



BAB Il

BIOGRAFI TOKOH

A. Tokoh-Tokoh Tafsir Klasik
1. Ath-Thabari
a. Biografi Singkat

Ibnu Jarir ath-Thabari merupakan seorang sastrawan, ia memiliki
ungkapan kata-kata sangat indah yang jarang digunakan oleh satrawan
lainnya. Ibnu Jarir ath-Thabari juga seorang yang sangat ahli dalam figih,
la adalah seorang pendiri sebuah mazhab namun sangat disayangkan
sekali tidak ada yang mengumpulkan pendapatnya untuk dijadikan
sebuah mazhab. Ibnu Jarir ath-Thabari merupakan seorang yang ahli juga
dalam bidang sejarah, ia mempunyai karangan Kitab sejarah yang sangat
populer. Ibnu Jarir ath-Thabari tidak hanya seorang ahli tafsir tetapi juga
ahli dalam bidang ilmu lainnya.*®

Nama lengkap “dari Imam  ath-Thabari adalah® Abu  Ja’far
Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn. Katsir ibn Ghalib ath-Thabari. la
dilahirkan di Amil ibu kota Thabaritsan, Iran. Imam ath-Thabari berburu
ilmu sudah dimulai semenjak umurnya mencapai dua belas tahun. la
terkenal sebagai sosok yang rapi dalam berpenampilan, selalu menjaga
kesehatan, serta berlaku sangat disiplin. Ath-Thabari merupakan sosok
yang berprilaku zuhud, tidak sedikit pun ia terperdaya dengan kehidupan

duniawi. Itu terbukti dengan penolakannya terhadap tawaran jabatan di

# saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga Kontemporer
(Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), 22.
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Pemerintahan dan tidak pernah menerima harta yang diberikan secara
cuma-cuma kepadanya dia sudah hafal al-Qur’an semenjak umur tujuh
tahun, sudah menulis hadis ketika berumur sembilan tahun.*

Imam ath-Thabari pernah berpergian ke daerah Ray sebelah utara
Persia, belajar dengan Muhammad bin Hamid al-Razi, pemikiran dari
gurunya inilah yang banyak mempengaruhi Kkitab sejarahnya. la juga
berguru kepada Ahmad bin Hammad ad-Daulabi, seorang ulama yang
terkenal dengan ahli riwayat.

ath-Thabari juga berburu ilmu hingga ke kota Bashrah, berguru
dengan Muhammad bin Mu’alla dan Muhammad bin Basyar yang lebih
populer dengan sebutan Bandar. Kemudian ia juga pergi ke Kuffah
belajar dengan Hannad bin al-Siry, Abu Kuraib Muhammad bin ’Ala al-
Hamzani. Di Kuffah Imam ath-Thabari juga berguru kepada Ismail bin
Musa al-Fazari-untuk belajar ilmu hadis dan fikih. Khususnya mazhab
Syafi’i, ia berguru kepada al-Hasan bin Muhammad az-Za’farani.
Sedangkan ilmu giraat dipelajari-dari-Sulaiman bin Khallad as-Samiri.

la berpindah-pindah ‘dan melakukan perjalanan ke berbagai
negara hanya untuk menuntut ilmu kemudian Imam ath-Thabari
melanjutkan pencariannya di kota Baghdad, Irak. Di kota itulah ia belajar
ilmu agama dan bersinarlah ilmunya di kalangan ilmuwan dan ahli
agama, sehingga ia dikenal sampai ke berbagai negara dan sangat

terkenal di kalangan orang-orang yang simpati dan antipati kepadanya.

% Ratnah Umar, “Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’Wil Ayi Al-Qur’an (Manhaj / Metode
Penafsirannya)” Jurnal al-Asas 1, no.2 (Oktober 2018): 15.
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Imam ath-Thabari merupakan salah seorang pakar ilmu pada abad ketiga
hijriah, ia sangat produktif menulis dalam berbagai bidang ilmu dan
mempunyai analisis yang mendalam sehingga ia dapat mengungguli
ulama-ulama lain yang hidup semasa dengannya.

Setelah dari Baghdad Imam ath-Thabari pergi ke negeri Syam, di
sana ia belajar giraat Syam dengan al-Abbas bin al-Walid al-Bairuni.
Pemburuan dalam mencari ilmu di berbagai negara berakhir di Mesir, ia
berguru dengan ulama-ulama yang terkenal saat itu di antaranya
Muhammad bin Abdullah al-Hakam, Muhammad bin Ishak bin
Khuzaimah dan kepada murid-murid dari Ibn-Wahab. Selama di Mesir,
nama ath-Thabari menjadi populer dan sempat menggemparkan daerah
tersebut karena agungnya ilmu yang dimilikinya. Banyak para ilmuwan
yang mengunjunginya untuk menguji kapasitas keilmuannya. Namun ia
berhasil melewati, setiap “ujian tersebut, sehingga namanya semakain
terkenal dan tetap berada pada rating tertinggi pada-saat itu.

la kembali ke Thabrasan kemudian mengajar di Baghdad hingga
meninggal dunia. Imam ath-Thabari  meninggal pada hari Ahad akhir
bulan Syawal dua hari sebelum bulan Zulka’dah tahun 310 H, ia
dikuburkan dalam rumahnya sendiri. Ibnu Kamil mengatakan bahwa
Imam ath-Thabari adalah sosok laki-laki yang memiliki rambut warna
hitap dan berjenggot panjang, kulitnya coklat seperti sawo matan, badan

kurus dan berdiri tegap, berkepribadian sangat baik. Kematiannya banyak
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diratapi baik dari kalangan masyarakat biasa, para penyair dan para
ulama.

Imam ath-Thabari memilih hidup sendiri dengan tidak menikah
hingga ia meninggal. Karena itu, ia memiliki kesempatan yang luas untuk
mencari ilmu. Masa hidupnya dihabiskan untuk belajar, mengajar dan
menulis. Banyak sekali hasil dari tulisan ath-Thabari, namu tidak satu
pun peneliti yang bisa memastikan berapa jumlahnya. Mereka hanya
mengira, seperti halnya kita merujuk pada riwayat Khatib al-Bagdadi
yang dikutib oleh Ali bin Ubaidillah al-Lughawi asy-Syamsi, ath-Thabari
aktif menulis selama 40 tahun. Dengan asumsi, ia menulis setiap harinya
sebanyak 40 halaman, maka total jumlah halaman karya yang ia tulis
adalah 1.068.000 lembar.

. Guru-guru Ibnu Jarir at-Thabari

1) Muhammad bin Hamid al-Razi

2)  Ahmad bin Hammad ad-Daulabi

3)  Muhammad bin Mu’allah

4)  Muhammad bin Basyar

5)  Hannad bin al-Siry

6)  Abu Kuraib Muhammad bin ‘Ala al-Hamzani
7)  Ismail bin Musa al-Fazari

8)  al-Hasan bin Muhammad az-Za’farani

9)  Sulaiman bin Khallad as-Samiri
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c. Karya-karya Ibnu Jarir at-Thabari
1) Kitab al-Tafsir
2) Kitab al-Tarikh
3)  Kitab al-Ikhtilaf
4)  al-Furgan
5) Kitab Tahdzibal-Atsar
6)  Tafshil al-Tsabit’an Rasulullah SAW minal akbar.
7)  Dzail al-Mudzil.
8)  Jami’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an
d. Tentang Tafsir ath-Thabari

Karakteristik ‘ath-Thabari ada tiga ilmu yaitu tafsir, tarikh dan
figih. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya mewarnai tafsirnya. Dari
sisi liguistik (lugah), lbnu Jarir at-Thabari sangat memperhatikan
penggunaan bahasa arab sebagai pegangan dengan bertumpu syair-syair
arab kuno, dalam menjelaskan makna kosa kata.

Ath-Thabari- sangat kental - dengan riwayat-riwayat sebagai
sumber penafsiran, yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para
sahabat, tabi’in dan tabi’ al-tabiin melalui hadist yang mereka
riwayatkan (bi al-ma 'tsur). Disisi lain ath-Thabari sebagai ilmuan, tidak
terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam persoalan-persoalan
figih, ia selalu berusaha menjelaskan ajaran Islam tanpa melibatkan diri
dalam perselisihan dan perbedaan paham yang dapat menimbulkan

perpecahan.
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Tafsir ath-Thabari dikenal sebagai tafsir bi al-ma ’tsur, yang
berdasarkan penafsirannya pada riwayat-riwayat yang bersumber dari
Nabi SAW, para sahabat tabiin dan tabiit tabiin.

Dalam tafsir ini ath-Thabari menggunakan metode tahlili, yaitu
suatu metode tafsir yang menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an
dari sebagai aspeknya dengan memperhatikan urutan ayat-ayat al-Qur’an
yang tercantum dalam mushaf, atau penafsiran berdasarkan urutan ayat
atau surah, dalam kaitan ini, secara runtut yang pertama dilakukan adalah
menjelaskan makna-makna kata dalam terminologis bahasa arab disertai
struktur linguistiknya.

Dalam metode ini segala sesuatu yang dianggap perlu oleh
seorang mufasir diuraikan, baik dari penjelasan makna lafaz-lafaz
tertentu, ayat per ayat atau surah per surah, persesuaian kalimat yang satu
dengan yang lain-(munasabah), asbab, nuzul, dan hadistyang berkenaan
dengan ayat-ayat yang ditafsirkan.

Pada saat tidak menemukan; rujukan riwayat dari hadis, maka ia
melakukan pemaknaan kalimat dan dikuatkan dengan syair kuno.
Disamping itu ketika berhadapan dengan ayat-ayat yang saling
berhubungan, maka harus mengggunakan logika (mantig). Karena ath-
Thabari merupakan seorang fugaha, maka tafsirnya bercorak hukum

(figih).**

%! Umar, Jami® Al-Bayan ‘An, 18-19.
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2. Ibnu Katsir
a. Biografi Singkat

Ibnu Katsir lahir pada tahun 700 H/1300M1 di Timur Bashir yang
masuk wilayah Damaskus. Ibnu Katsir memiliki nama lengkap
Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir, lebih akrab dengan panggilan
Ibnu Katsir. Ibnu Katsir adalah seorang hakim Syafi’i terkemuka, selain
seorang ahli hadis dan sejarawan. Dia murid dan pembela lbn Taimiah,
sehingga dia cenderung kepada tafsir yang “konservatif’. Ibnu Katsir
menyajikan riwayat-riwayat yang sangat bergantung pada sejumlah
sumber lain. Dalam banyak hal, lbnu Katsir adalah seorang yang
menyukai sejarah Islam, agak polemikal, namun selalu adil dan
informatif.*?

Ketika Ibnu Katsir umur tiga tahun, kira-kira tahun 703 H
ayahnya meninggal dunia.;Semenjak itu ia.tinggal dengan kakaknya di
Damaskus. Di Kota inilah ia pertama kali mengenyam pendidikan. Guru
pertama yang membimbingnya-adalah Burhanuddin al-Farazi, seorang
ulama penganut mazhab Syafi’i. Kehidupan Ibnu Katsir dengan
kakaknya sangat sederhana. Meskipun demikian, tekadnya untuk
menuntut ilmu sangat tinggi. Kecerdasan dan daya hafal yang kuat
menjadi modal utama baginya untuk mengkaji, memahami dan menelaah

berbagai disiplin ilmu. Ibnu Katsir menghafal dan menulis banyak buku.

32 Umar, 75.
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Dirinya mempunyai memori yang sangat kuat dan kemampuan
memahami selain dari menguasai perangkat bahasa dan merangkai syair.

Setelah Ibnu Katsir berguru dengan banyak ulama seperti
Burhanuddin al-Fazari dan kamaluddin bin Qadhi Syuhbah, ia
memantapkan keilmuannya. Kemudian ia menikah dengan putri al-
Hafizh Abu al-Hajjaj al-Muzzi, membiasakan belajar denganya. Ibnu
Katsir belajar ilmu hadits dengan lbnu Taimiyah dan belajar ushul hadis
dengan al-Ashfahani. Selain itu, ia juga banyak belajar ilmu dari berbagai
ulama. Mengahafal banyak matan, mengenali sanad, cacat, biografi tokoh
dan sejarah di usia muda.*

Dalam al-mu’jam, Imam al-Dzahabi yang dikutip dari buku
karangan Mani’ Abd Halim Mahmud, mengatakan tentang Ibnu Katsir
bahwa ia adalah seorang imam, mufti, pakar hadis, spesialis figih, ahli
hadis yang cermat dan mufassir yang Kritis. lbnu Hubaib menyebutkan
bahwa “pemimpin para ahli tafsir, menyimak, menghimpun dan menulis
buku. Fatwa-fatwa dan. ucapan-ucapannya banyak didengar hampir di
seluruh pelosok.  Kesohor ‘sebab ~kecermatan dan tulisannya. la
merupakan pakar dalam bidang sejarah, hadis dan tafsir.”

Seorang murid Ibnu Katsir yaitu Al-Hafizh Syihabuddin bin Haji
mengemukakan bahwa “tidak seorang pun yang kami ketahui lebih
memiliki kekuatan memori dengan matan-matan hadis, mengenali tokoh-

tokohnya, menyatakan keshahihan dan ketidak shahihannya selain Ibnu

% Hasan Bisri, Model Penafsiran lbnu Katsir (Bandung: LP2M UIN SGD Bandung,
2020), 16-17.
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Katsir. la banyak bertemu dengan ulama yang sezaman dengannya dan
guru-gurunya. la menguasai banyak tentang figih, sejarah dan jarang
lupa. la juga memiliki kemampuan memahami yang baik dan didukung
rasionalitas yang cerdas. la mempunyai andil besar dalam bidang bahasa
Arab, terkadang ia merangkai syair”.

Kepakarannya dalam bidang sejarah, tafsir dan hadis
menjadikanya pejabat pada tahun 1348 H, yaitu sebagai Syaikh di Um al-
Shaleh setelah al-Dzahabi (gurunya) wafat. Kemudian dalam beberapa
waktu memimpin Dalam al-Hadis al-Asyrafiyyah (Lembaga Pendidikan
Hadis) sepeninggal Hakim Tagiyyuddin al-Subki pada tahun 1355 H.

. Guru-guru lbnu Katsir

1)  Al-Syekh Najm al-Din in al-Asgalani.

2) Syihab al-Din al-Hajjar.

3). Al-Hafidh al-Kabir Abu al-Hajjaj al-Mizzi.

4) =~ Al-Syeikh Burhan al-Din al-Fazari.

5)  Kamal al-Dinibn Qadhi Syuhbah.

6) lbnu Qayyim al-Jawziyyah

. Karya-karya Tafsir Ibnu Katsir

1)  Al-Takmil fi Ma rifah al-Tsigat wa al-Dhu’afa wa al-Majahil.
2)  Al-Hadi wa al-Sunan fi ahadits al-Masanid wa Sunan.
3)  Ikhtishar ‘Ulum al-Hadits.

4)  Musnad al-Syaikhain (Abi Bakr wa ‘Umar).

5) Ikhtishar Kitab al-Madkhal ila Kitab al-Sunan li al-Bayhaqi.
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6)  Takhrij al-Hadits Adillah al-Tanbih.
7)  Takhrij Ahadits Mukhtashar ibn Hajib
8)  Syarh Shahih al-Bukhari.
. Tentang Tafsir Ibnu Katsir

Penafsiran yang ditempuh lIbnu Katsir, terlebih dahulu perlu
dikemukakan pandangan al-Firmawi, yang menyatakan, metode
penafsiran yang ditempuh para mufassir dibagi menjadi empat macam.
Pertama, manhaj tahlili. Dengan manhaj ini,mufassir menjelaskan
seluruh aspek yang terkandung dalam al-Qur’an secara tertib mushhafi
dan mengungkapkan seluruh pengertian yang ditujunya dengan meneliti
kata per kata, kalimat per kalimat, menyingkap munasabah ayat dan
manfaatkan bantuan sabab al-Nuzul, hadits-hadits Nabi, riwayat-riwayat
dari sahabat dan tabi’in dalam mengungkap petunjuk ayat tersebut.
Manhaj tahlili<ini memiliki corak, dan orientasi yang berbeda-beda,
sesual dengan pemikiran dan keahlian para ‘mufassir. Al-firmawi
memilah corak dan-orientasi ini ke dalam-tujuh kategori, yaitu: tafsir bi
al-ma’tsur, tafsir bi al-ra’y, tafsir bi al-shufi, tafsir al-figih, tafsir al-
falsafi, tafsir al- ilmi dan tafsir adab al-ijtima’i.

Dengan mencermati klasifikasi yng dikemukakan al-Firmawi
bahwa tafsir yang ditempuh Ibnu Katsir tersebut menggunakan metode
(manhaj) tahlili, sementara corak dan orientasi yang mewarnai metode

tahlili Ibnu Katsir ini adalah tafsir bi al-ma tsur, yakni menafsirkan ayat
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al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain atau hadits-hadits Nabi atau
riwayat-riwayat para sahabat dan tabi’in.
3. Al-Qurthubi
a. Biografi Singkat

Imam al-Qurthubi memiliki nama asli Abu Abdullah Muhammad
bin Ahmad bin Abu Bakrbin Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi al-
Qurthubi al-Imam. Beliau wafat pada tahun 671 H di kediamannya di
Munyah Bani Khushaib, Mesir. Seperti orang-orang pada umumnya pada
saat itu, tahun kelahiran Imam al-Qurthubi tidak diketahui dan belum
dicatat dengan baik, karena orang-orang dahulu tidak begitu
mempersoalkan tahun kelahiran. Hanya saja ketika ia besar dan menjadi
ulama besar, orang-orang belakangan mulai menuliskan tahun
wafatnya.*

Beberapa komentar datang dari para ulama seperti al-Dzahabi
yang menyebut bahwa beliau adalah pakar ilmu agama, mutafannin wa
mutabahhir fi al-i/m (yang ahli. dan-pakar keilmuan agama). Nama al-
Khazraj dalam rentetan nama al-Qurthubi adalah nisbah atau keterkaitan
dia dengan kabilah Khazraj, salah satu kabilah yang ada di Madinah al-
Munawwarah. Di Madinah sendiri terdapat dua kabilah, kabilah al-
Khazraj dan Aus. Kabilah Khazraj pada gilirannya diteruskan oleh ‘Amr,
‘Auf, Jasym, Ka’b dan al-Harits. Keturunan mereka tersebar ke seluruh

pelosok negeri dengan banyaknya kemenangan yang di raih oleh umat

% Umar, 1-5.
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Islam dalam al-Futuhat al-Islamiyyah. Namun belum diketahui secara
pasti termasuk oleh penulis biografi Imam al-Qurthubi , bahwa ia
memiliki nasab sampai dengan salah satu dari keturunan al-Khazraj.
Yang pasti bahwa Imam al-Qurthubi menisbahkan namanya dengan al-
Khazraj di dalam rentetan namanya. Adapun Nama al-Qurthubah
(Kordoba) adalah sebuah negara yang besar yang terletak di Andalusia,
Spanyol. Tercatat dari sana banyak ulama Islam yang lahir di masa
lampau dan saat ini dalam berbagai bidang, termasuk tafsir Imam al-
Qurthubi memiliki dua orang anak, yang pertama adalah ‘Abdullah dan
yang kedua adalah Syihab al-Din Ahmad.®

Imam al-Qurthubi semasa hidupnya belajar banyak cabang ilmu
keagamaan, di antaranya adalah ilmu Bahasa Arab, Fikih, Ushul Fikih,
Nahwu, Ulum al-Quran, Qiraat, Hadis, Ilmu Rijal, dan lain sebagainya.
la tidak hanya. belajar dari. masyasikhnya tetapi juga banyak sekali
membuka kitab para ulama dan mengkajinya. al-Qurthubi mengatakan
bahwa ia banyak sekali membaca kitab-al-Mugri al-Fadhil Abu ‘Amr
‘Utsman bin Sa’id bin ‘Utsman yang wafat pada tahun 444 H. la juga
membaca kitab Syarh Al-fadh al-Gharib min al-Shahih li Muhammad bin
‘Isma’il karya Abu al-Asbagh bin Sahl. Kemudian kitab Maraj al-
Bahrain fi Mazayid al-Maysrigin wa al-Maghribin karya Abu al-Khattab

bin Dhayah. la juga membaca kitab Sunan al-Tirmidzi dan al-Nasa’i.

% Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, “Meninjau Tafsir al-Jami’ Li
Ahkami Al-Qur’an Karya Imam al-Qurthubi: Manhaj dan Rasionalitas” Jurnal UIN SGD Vol. 1
No. 1 (Januari-Maret, 2021), 93-94.
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b. Guru-guru Tafsir al-Qurthubi

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

9)

10)

Ibn Abi Hujjah (w. 643 H/1245 M), nama lengkapnya adalah Abu
Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qaisy dan
terkenal dengan sebutan Ibn Abi Hujjah;

Rabi’ bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Ubay al-Asy’ary (w.
632 H/1235 M)

Abu ‘Amir Yahya bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rabi’ al-
Asy’ary (w. 639 H/1241 M)

Abu al-Hasan “Ali al-Quthral (w. 651 H/1253 M)

Abu Muhammad bin Hauthillah (w. 612/1214 M)

Abu al-‘Abbas al-Qurthubi (w. 656 H/1258 M).

Abu Muhammad bin Rawwaj (w. 648 H/1250 M).

Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’thi ibn Abi al-Tsana’ al Lakhami (w.
638'H/1241°M).

Abu ‘Ali al-hasan bin Muhammad al-Bakri (w. 656 H/1258 M).
Abu Muhammad ‘Ali bin Hibatillah al-Lakhami yang terkenal

dengan sebutan Ibn al-Jumaizy (w. 649 H/1251 M)

c. Karya-karya Tafsir al-Qurthubi

1)
2)
3)
4)

5)

Syarh Asma’illah al-Husna.

Al-Tidzkar fi Afdhal al-Adzkar.

Syarh al-Tagshsha.

Qam’ al-Hirshbi al-Zuhd wa al-Qanaah.

Radd Dzul al-Su al bil al-Kutub wa al-Syafa ah.
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6)  Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an.

. Tentang Tafsir al-Qurthubi

Terkait corak penafsiran, terdapat banyak corak tafsir yang
berkembang saat ini, namun yang dipakai oleh tafsir al-Qurthubi
bercorak fighi. Hal ini ditegaskan dengan judul kitabnya sendiri al-Jami’
li Ahkam al-Qur’an, selain itu juga hampir setiap ayat yang dijelaskan
dihiasi dengan hukum-hukum yang ada dalam ayat tersebut. Al-Qurthubi
memang terkenal sebagai seorang ulama yang bermadzhab maliki,
namun dalam mengemukakan hukum-hukum fikih beliau tidak fanatik
terhadap madzhabnya.

Al-Qurthubi ‘melihat al-Qur’an sebagai sebuah jaminan dalam
ilmu syari’at disaat hadits dan pemikiran menjadi lemah akan suatu
permasalahan. Implikasi dari hal ini, penafsiran al-Qurthubi terhadap

ayat-ayat al-Qur’an sangat terikat dengan hukum syari’at.

B. Tokoh-Tokoh Tafsir Modern

1. M. Quraish Shihab

a.

Biografi Singkat

Muhammad Quraish Shihab lahir pada 16 Februari 1944 M di
Rappang, Sulawesi Selatan. Ayah Quraish Shihab adalah Abdurrahman
Shihab, yaitu guru besar dalam bidang tafsir pernah menjadi rector

IAIN Alaudin. Abdurrahman Shihab merupakan salah seorang yang
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memiliki peran penting di Universitas Muslim Indonesia (UMI) di
Ujung pandang, tercatat sebagai salah seorang pendiri UMI.%

Pada tahun 1958 M, Quraish berangkat ke Kairo dengan
bantuan dari beasiswa Pemerintahan Sulawesi Selatan. Quraish
mengenyam pendidik di Mesir dari kelas Il Tsanawiyah hingga meraih
gelar MA pada tahun 1967 M. Quraish sempat pulang ke Indonesia
pada tahun 1980 M walaupun tidak lama dikarenakan ia melanjutkan
program doktoral di Universitas Al-Azhar dan mengharuskan ia untuk
kembali lagi ke Kairo. Quraish menyelesaikan program doktoral selama
dua tahun dengan yudisium yang sangat bagus yaitu cum laude dengan
penghargaan tingkat | dan tercatat sebagai orang pertama di Asia
Tenggara yang meraih gelar doctor dalam bidang ilmu-ilmu Al-Qur’an
di Universitas Al-Azhar.*’

Pada tahun 1984 ‘M, Quraish ‘kembali ke Indonesia dan
mengajarkan ilmunya di Fakultas ‘Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN
Syarif Hidayatullah. Selain,-mengajar—-di kampus, ia mendapatkan
amanah menduduki beberapa jabatan penting, antara lain lain; Ketua
MUI pusat (sejak 1984 M), anggotah Lajnah Pentashih Al-Qur’an
Departemen Agama (sejak 1989 M), anggota Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (sejak 1989 M), Menteri Agama Kabinet

Pembangunan VIII (1998 M).

% Umar, 112.
3 Ali Geno Berutu, Tafsir Al-Misbah Muhammad Quraish Shihab (Salahtiga: 2019), 3-4.
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Pada tahun 1999-2002 Quraish shihab terpilih sebagia duta
besar di Mesir dan Jibouti yang mana itu merupakan sesuatu yang tidak
pernah terlintas dalam benaknya apalagi berusaha untuk meraihnya.
Ketika lulus SMA di al-Azhar, Kairo, Mesir Quraish mendapatkan dua
ijazah SMA, satu yang kurikulumnya khusus bagi siswa-siswa asing
(Ma’had al-Bu’ust al-Islamiyah) dan satu lagi ijazah Ma’had al-
Qahirah, dengan tambahan mata pelajaran khusus untuk siswa-siswa
Mesir.

Quraish Shihab menikah dengan Fatmawaty as-Saqqgaf dan dari
rahimnya Allah  menganugerahkan lima orang anak yang selalu
mendampingi, mendorong dan memberi ketenangan kepadanya,
sehingga dapat belajar, menulis, dan mengabdi. Semenjak kecil quraish
sudah dididik dan ditanamkan cinta al-Qur’an oleh orang tuanya. setiap
surat.orang tuanya ketika:ia di Mesir berpesan: jangan pulang sebelum
meraih Ph.D. keberhasilan Quraish juga adalah jasa-jasa dari gurunya,
baik di Indonesia ketika ia di-SD, SMP;Muhammadiyah, maupun di al-
Azhar, Mesir.

Lulusan Akademik M. Quraish Shihab

1) Sd di Ujung Pandang.

2) Smp di pondok pesantren Dar al-Hadith al-Fighiyyah (1956-1958).
3) Al-Azhar kairo.

4) Study di Universitas al-Azhar (1967).

5) S2di bidang tafsir al-Qur’an (1968).
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6) Program Doktor (1969-1980).
7) Wakil rektor di bidang Akademis dan Kemahasiswaan (1972-
1980).
8) Spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur’an (1980-1982).
9) Rektor IAIN Jakarta (1992-1996)dan (1997-1998).
10) Mentri agama (1998).
11) Duta besar Republik Indonesia (1999).
Karya-karya M. Quraish Shihab
1) Tafsir al-Manar.
2)  Filsafat Hukum Islam.
3) Tafsir Surah al-Fatihah.
4) Membumikan al-Qur’an.
5) Studi Kritik tafsir al-Manar.
6) Lentera Hati.
7) - Wawasan al-Qur’an.
8) Hidangan ayat-ayat Tahlil-
9) Tafsir al-Qur’an al-Karim.
10) Mukjizat al-Qur’an ditinjau dari Aspek Kebahasan.
Tentang tafsir M. Quraish Shihab
Quraish Shihab memulai dengan menjelaskan tentang maksud-
maksud firman Allah SWT sesuai kemampuan manusia dalam
menafsirkan sesuai dengan keberadaan seseorang pada lingkungan

budaya dan kondisisosial dan perkembangan ilmu dalam menangkap
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pesan-pesan al-Qur’an. Keagungan firman Allah dapat menampung
segala kemampuan, tingkat, kecenderungan, dan kondisi yang berbeda-
beda itu. Quraish Shihab juga memasukkan tentang kaum orientalis
mengkritik tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Qur’an,
sambil melemparkan kesalahan kepada para penulis wahyu. Kaum
orientalis berpendapat bahwa ada bagian-bagian al-Qur’an yang ditulis
pada masa awal karir Nabi Muhammad SAW.

Tafsir al-Misbah cenderung bercorak sastra budaya dan
kemasyarakatan (adabi al-ijtima’i) yaitu corak tafsir yang berusaha
memahami nash-nash al-Qur’an dengan cara mengemukakan ungkapan-
ungkapan al-Qur’an secara teliti. Kemudian menjelaskan makna-makna
yang dimaksud al-Qur’an tersebut dengan bahasa yang indah dan
menarik, dan seorang mufassir berusaha menghubungkan nash-nash al-
Qur’an yang dikaji dengan kenyataan social dengan system budaya
yang ada corak penafsiran ini ditekankan bukan:hanya kedalam tafsir
lughawi, tafsir figh, tafsir ilmi, -dan tafsir isy’ari akan tetapi arah
penafsirannya ditekankan kepada kebutuhan masyarakat dan sosial
masyarakat yang kemudian disebut corak tafsir Adabi al-Zjtima’i.

2. Buya Hamka
a. Biografi Singkat
Buya Hamka lahir di kampung Molek, Maninjau, Sumatera Barat
pada tahun 1908 M. Buya Hamka memiliki nama lengkap Haji Abdul

Malik Karim Amrullah tetapi ia lebih populer dipanggil dengan sebutan
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Hamka yang merupakan singkatan dari namanya. Sebutan buya biasanya
digunakan oleh orang Minangkabau untuk seseorang yang dihormati atau
sebutan untuk ayah, yang mana arti dari buya itu sendiri di Minangkabau
adalah ayah kami. Sebutan buya terambil dari bahasa Arab yaitu abi atau
abuya.®

Ayah buya Hamka yang dikenal dengan Haji Rasul merupakan
seorang pelopor Gerakan Islah (reformasi) di Minangkabau sekembali
dari Mekah pada 1906 M. Nama lengkap ayahnya adalah Abdul Karim
bin Amrullah.1Hamka ketika bocah sering dipanggil dengan Abdul
Malik, Hamka mengawali pendidikannya membaca Al-Qur’an di rumah
orang tuanya ketika mereka sekeluarga pindah dari Maninjau ke Padang
Panjang pada tahun 1914 M.setahun kemudian, setelah mencapai usia
tujuh tahun, Hamka dimasukkan ayahnya ke sekolah desa.

Pendidikan Buya Hamka diawali di Sekolah Dasar Maninjau
hingga Tingkat Dua, selanjutnya ia melanjutkan pendidikannya ke
Sumatera Thawalib Padang Panjang yang didirikan oleh ayahnya sendiri,
saat itu ia berumur 10 tahun. Di situ, ia belajar bahasa Arab dan
mendaras ilmu-ilmu agama di surau dan masjid yang diasuh sejumlah
ulama terkenal seperti Sutan Mansur, RM. Surjoparonto, Ki Bagus
Hadikusumo, Syekh Ahmad Rasyid dan Syekh Ibrahim Musa.

Hamka memulai pengabdiannya terhadap ilmu pengetahuan

dengan menjadi guru agama pada tahun 1927 M di Perkebunan Tebing

% Umar, 101.
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Tinggi, Medan. Selang dua tahun selanjutnya, 1929 M, ia juga menjadi
guru di Padang Panjang. Karena karir intelektualnya yang cemerlang,
pada tahun 1957 M-1958 M, ia dilantik sebagai dosen Universitas Islam
Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang Panjang. Buya Hamka
juga pernah menjabat sebagai rektor pada Perguruan Tinggi Islam
Jakarta.

Hamka merupakan seorang yang brilian, kesuksesannya menuntut
dan mendapatkan ilmu pengetahuan tidak hanya didapatkan dari
pendidikan formal saja tetapi ia juga belajar secara otodidak. Di
antaranya ilmu yang beliau pelajari secara otodidak adalah filsafat, sastra,
sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam maupun Barat. Dengan bekal
kelihaiannya berbahasa Arab, Hamka menelaah karya ulama dan
pujangga besar Timur Tengah, seperti Mustafa al-Manfaluti, Abbas al-
Aqqgad, Husain: Haikal," Jurji Zaidan, dan"Zaki Mubarak. Begitu juga
dengan Karya sarjana Barat seperti Perancis, Inggris dan Jerman, yaitu
Albert Camus, \William James,-Sigmund-Freud, Arnold Toynbee, Jean
Paul Sartre, Karl Marx, dan Pierre Loti.

Atas jasa dan pengabdiannya dalam dunia keilmuan, Hamka
diberi gelar kehormatan doctor honoris causa dari Universitas al-Azhar
pada tahun 1958 M, doctor honoris causajuga diperolehnya dari
Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 1974 M. Gelar Datuk
Indono dan Pengeran Wiroguno pun diterimanya dari pemerintah

Indonesia. la meninggal dunia pada 24 Juni 1981 di Jakarta.
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b. Lulusan Akademik Buya Hamka

1)
2)
3)
4)

5)

1)
2)
3)
9
5)
6)
7)

8)

Sd di Sumatra

Belajar agama di masjid bersama ulama di surau.

Guru agama (1927 M) di Perkebunan Tebing Tinggi.

Guru agama (1929 M) di Padang Panjang.

Dosen Universitas Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah

Padang Panjang (1957-1958 M).

Karya-karya Buya Hamka

Tafsir al-Ahar.

Di Bawah Lindungan Ka’bah.
Pedoman Muballigh Islam.
Tenggelamnya Kapal Venderwijk.
Tasawuf Modern.

Falsafah Hidup.

Merantau ke Deli.

Tuan Direktur:

. Tentang Buya Hamka

Corak tafsir al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka adalah corak sastra

budaya kemasyarakatan yang mana corak ini bermula dari Syekh

Muhammad Abduh (1849-1905). Corak sastra budaya kemasyarakatan

yakni suatu corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat

al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan mengemukakan petunjuk-
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petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi indah
terdengar.

Langkah-langkah taktis penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar
adalah menulis teks al-Qur’an dengan lengkap, menerjemahkanya,
kemudian memberi catatan penjelasan. la juga menyajikan bagian-bagian
pendek yang terdiri dari beberapa ayat dengan terjemahan bahsa
Indonesainya. Selanjutnya, ia menjelaskna dengan panjang lebar terkait
tafsir ayat tersebut.

Corak tafsir ini walaupun melakukan penafsiran menyangkut
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kandungan ayat yang
ditafsirkan misalnya filsafat, teologi, hukum, tasawuf dan sebagainya,
namun penafsiran tersebut tidak keluar dari ciri coraknya yang berusaha
menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat dan mendorongnya guna
meraih kemajuan duniawi dan ukhrawi berdasarkan petunjuk al-Qur’an.

3. Wahbah Az-Zuhaili
a. Biografi Singkat

Nama asli beliau adalah Prof. Dr."Wahbah Zuhaili bin Mushthafa
az-Zuhaili Abu ‘Ubadah. Beliau lahir di kawasan Dir ‘Athiyah pada
tanggal 6 Maret 1932. Ayah beliau bernama Musthafa az-Zuhaili. Ibunya
bernama Fatimah binti Musthafa Sa’dah. Orang tuanya terkenal dengan

kesalehan dan ketakwaannya. Ayah beliau penghafal al-Quran dan
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banyak melakukan kajian terhadap kandungan al-Qur’an. Dan ibunya
dikenal dengan sosok yang berpegang teguh terhadap agama.*

Di masa kanak-kanak, Wahbah kecil belajar al-Qur’an dan
menghafalnya dalam waktu singkat. Setelah menamatkan sekolah dasar,
ayahnya menganjurkan kapadanya untuk melanjutkan sekolah di
Damaskus. Pada tahun 1946, beliau pindah ke Damaskus untuk
melanjutkan sekolah tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Setelah itu, beliau
melanjutkan ke Perguruan tinggi dan meraih gelar sarjana mudanya pada
jurusan ilmu Syari’ah di Suria dan menamatkannya pada tahun 1952 M.
Beliau memilih menuntut ilmu di Universitas yang lebih baik dari pada
Universitas di daerahnya. Untuk itu, ia pindah ke Mesir dan kuliah pada
dua Universitas sekaligus, yaitu Universitas al-Azhar jurusan Syari’ah
dan Bahasa Arab dan Universitas Ain Syams jurusan Hukum. Beliau
memperoleh ijazah takhasus pengajaran Bahasa /Arab pada tahun 1956
M, dan ‘memperoleh ijazah license pada tahun, 1957 M. . Setelah
menyelesaikan kedua kuliahnya, beliau melanjutkan program master di
Kairo jurusan® Hukum' Islam™dan menamatkannya pada tahun 1959.
Dalam waktu dua tahun, beliau menyelesaikan program masternya
dengan judul tesis adz-Dzara’i" fi as-Siyasah asy-Syar iyyah wa al-Figh
al-Islamiy. Semangat menuntut ilmu Wahbabh tidak putus, ia melanjutkan

pendidikannya sampai jenjang doktoral. Dengan judul penelitian Atsar

% Sulfawandi, “The Thought of Wahbah Al-Zuhayli in Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-
Syari'ah Al-Manhaj (Pemikiran Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah al-Manhaj karya Dr.
Wahbah al-Zuhayli)” Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum, Vol. 10, No. 2, (Juli-Desember
2021), 70-72.
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al-Harb fi al-Figh al-Islamiy: Dirasatan Mugaranatan, ia berhasil
menyelesaikan program doktoralnya pada tahun 1963. Majelis sidang
pada saat itu terdiri dari ulama terkenal, Syaikh Muhammad Abu Zahrah
dan Dr. Muhammad Hafizh Ghanim (Menteri Pendidikan Tinggi pada
saat itu). Majelis sidang sepakat untuk menganugrahkan Wahbah
predikat “Sangat Memuaskan” (Syaraf ula), dan merekomendasikan
disertasinya layak cetak serta dikirim ke universitas-universitas luar
negri.*

b. Guru-guru Wahba az-Zuhaili
1)  Syaikh Muhammad Hasyim al-Khatib asy-Syafi’i.
2)  Syaikh Abd ar-Razaq al-Himshy.
3)  Syaikh Muhammad Yasin.
4)  Jaudah al-Mardini,
5).  'Syaikh Hasan asy-Syathi,
6)  Syaikh Hasan Habannekh.
7)  Syaikh Muhammad Shalih Farfur.
8)  Syaikh Muhammad Lithfi al-Fayyumi.
9)  Syaikh Mahmud ar-Rankusi Ba’yun.

c. Karya-karya Wahbah az-Zuhaili
1)  Atha al-Harb fi-Figh al-Islami. (1963)
2)  Al-Wasit fi Usul al-Figh. (1966)

3)  Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid. (1967)

“® Yunus, “Kajian Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhayli” Jurnal Humanistika Vol 4
No 2 (Juni 2018), 59.
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4)  Nazariat al-Darurat al-Syar’iyyah.(1969)
5)  Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr (1970)
. Tentang Wahbah az-Zuhaili

Secara metodis sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah az-
Zuhayli pada setiap awal surat selalu mendahulukan penjelasan tentang
keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema yang terkait
dengannya secara garis besar. Setiap tema yang diangkat dan dibahas
mencakup aspek bahasa, dengan menjelaskan beberapa istilah yang
termaktub dalam sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi balaghah
dan gramatika bahasanya.

Dengan demikian metode penafsiran yang dipakai adalah
metode tahlili dan semi tematik, karena beliau menafsirkan al-Qur’an
dari surat al-Fatihah sampai dengan surat an-Nas dan memberi tema pada
setiap* Kajian ayat yang sesuai dengan kandungannya, seperti dalam
menafsirkan surat al-Bagarah ayat satu sampai ‘lima, beliau memberi
tema sifat-sifat orang,mukmin dan balasan bagi orang-orang yang
bertagwa.Dan “seterusnya sampai surat an-Nas selalu memberi tema
bahasan di setiap kelompok ayat yang saling berhubungan. Menguraikan
makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi

surat sesuai dengan urutannya dalam mushaf.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Penafsiran Tokoh Klasik

1. Tafsir Ath-Thabari

SRR I A JEVERTTRCRN; G CgNEN JURHES R R PLY
Arinya: Hai orang-orang yang beriman, masukklah kamu ke dalam Islam
secara menyeluruh, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Qs.
AL-Bagarah [2]: 208).

Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: lbnu Abi Ja'far

menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari ar-rabi': ,us & \51;3\ Iya

berkata: masuklah ke dalam ketaatan.*

Para quraa’ berbeda bacaan dalam qiraat ayat tersebut.

Kebanyakan membacanya: VJMJ\ \}ba\ dengan mengfathah huruf sin.

Sedangkan ahli kufah membacanya dengan mengkasrah huruf Ssin.

Sedangkan yang membaca ru‘ dengan fathah mereka mentakwilkan

ayat tersebut dengan makna 4<lwl yaitu penyerahan, yang artinya:
masuklah dalam perdamaian, perbaikan, meninggalkan perang, dan
membayar upeti. Sedangkan yang membaca dengan kasrah, mereka
berbeda pendapat tentang tafsir ayat tersebut, sebagian ada yang

menafsirkan dengan Islam berarti masuklah ke dalam Islam dengan

1 Abi Hatim, Tafsir Qur’an (Beirut : Darul Kutub al-l1imiyah, 2006), Juz. 2, 370.
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sepenuhnya, yang lainnya mengatakan perdamaian, yang berarti:
masuklah ke dalam perdamaian, dan mereka mengambil dalil bahwa sin
yang dikasrahkan itu bermakna perdamaian sesuai perkataan Zuhair bin

abi Alma:
42 *, . - -
Wﬁy‘w*}jﬁjduwbr@‘%“d‘ﬁb”j

Dan tafsiran yang lebih utama tentang firman Allah: : 3 \514-3\

CI.’MJ\ adalah pendapat yang mengatakan: bahwa maknanya adalah

masuklah ke dalam Islam dengan sepenuhnya.

Sedangkan giroat yang lebih utama bacaan ayat itu adalah: giraat
yang membaca sin dengan kasrah, karena hal itu jika dibaca demikian
juga mengandung makna perdamaian, sesungguhnya makna Islam adalah
kelanggengan perbuatan yang.baik' bagi orang Arab’ lebih diutamakan

daripada perdamaian dan penyerahan.Dan kami memilih tafsir ayat :

rifd\ 3 gi;S\ adalah: yIslam ‘karena-ayat, tersebut ditunjukkan kepada

orang mukmin, jika khithab tersebut ditujukan kepada orang mukmin
maka tidak akan keluar dari dua masalah ini:**

Kitab ini ditujukan kepada orang yang beriman dan membenarkan
terhadap para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW dan apa yang datang

bersama mereka, akan tetapi mereka mengingkari kenabian Muhammad,

515.

%2 Zuhair bin Abi Sulma, Diwan Zuhai, 79
* Ath-Thabari Abu Ja’far Muhammad, Tafsir Thabari ( Jakarta : Pustaka Azam, 2007),



47

maka** dikatakan kepada mereka:c.iﬁd\ & \31&3\ yakni Islam dan bukan

perdamaian, karena Allah memerintahkan kepada hambaNya untuk
percaya dengannya, dengan nabinya Muhammad dan apa yang datang
bersamanya, dan terhadap apa yang diserukan oleh mereka, bukan
memerintahkan untuk menyerah dan melakukan perdamaian bahkan

dalam keadaan tertentu melarang nabinya untuk melakukan perdamaian

dengan orang kafir, allah berfirman:

SO 2558 8 Kan iy BOg 25T 5,000 110632565 1528 56

Artinya: Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang
di atas dan Allah bersamamu".(QS. Muhammad 47:35)*

Dan dibolehkan dalam keadaan tertentu jika diajak untuk

melakukan perdamaian, allah berfirman kepadanya: C"‘U M 1355 515

d "Jika" mereka ~condong kepada perdamaian’ maka condonglah

kepadanya" (QS Al Anfal 8:61) sedangkan untuk memulai mengajak

perdamaian tidak ada di dalam Alquran. Maka boleh ayah tersebut \5&3\

Ciil\ & ditafsirkan demikian.

Al gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain

menceritakan kepada kami, ia berkata: hajjaj menceritakan kepadaku,

* Ath-Thabari Abu Ja’far Muhammad, Tafsir Thabari, 516.
*> Ath-Thabari Abu Ja’far Muhammad, 517.
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dari Ibnu juraij, dari ikrimah, tentang firman Allah: V.LJ\ & gL‘-S\ ia

berkata: diturunkan terhadap sa'labah Abdullah bin salam, Ibnu Yamin,
Asad dan asyad bin ka'b, sa'yah bin amr, qgais bin zaid, mereka adalah
kaum Yahudi, mereka berkata: ya Rasulullah hari Sabtu adalah hari yang
kami agungkan, biarkanlah kami merayakannya, dan bahwa taurat adalah
kitabullah, biarkan kami mengamalkannya di waktu malam, maka

turunlah ayat

o ﬁ*?‘

46&;&3\ ot 3aE V58 B8 Ja g e @y
Ikrimah dengan jelas telah menerangkan sebagaimana yang kami
katakan dalam hal itu, bahwa tafsir ayat tersebut adalah seruan kepada
orang-orang mukmin untuk menolak semua makna yang tidak termasuk
dalam Islam, mengamalkan semua syariat Islam, dan larangan untuk
meninggalkan satupun dari’aturannya.*’
Al qgasim menceritakan "kepada kami “berkata: Al Husain
menceritakan Kepada kami, ia berkata: hajjaj menceritakan kepadaku,

dari Ibnu juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah:

26~

BE 201 3 1312 3iyakni ahli kitab.®

Aku telah diberitahu Al Husain bin Al faraj, ia berkata: aku

mendengar abu mu'adz bin fadl bin Khalid, ia berkata: ubaid bin

“ As Suyuthi abi al Fadl Jalal ad Din Abd Ar Rahman abi Bakr, Ad Dur Al Mansur
(Beirut : Darul Kutub al-llmiyah, 2010), Juz. 1, 579.

*" Ath-Thabari Abu Ja’far Muhammad, 518.

8 Al-Mawardi, Tafsir Qur’an (Beirut : Darul al-Kutub al-1lmiyyah, 2006), Juz. 1, 678.
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Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku mendengar adh-

Dhahhak berkata tentang firman Allah: ity (,JMJ\ & \514-3\ iya berkata:

yakni ahli kitab.*

Abu Ja‘far berkata: pendapat yang benar menurutku adalah
bahwasanya Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman untuk mengamalkan semua syariat Islam, masuk di dalamnya
orang-orang yang beriman dan membenarkan dengan Muhammad SAW
serta apa yang datang bersamanya Dan orang-orang yang beriman
dengan para nabi sebelum Muhammad SAW dan apa yang mereka bawa,
Allah SWT telah menyeru kedua golongan tersebut untuk mengamalkan
syariat Islam dan ketentuan-ketentuannya menjaga kewajiban yang telah
Allah SWT bebankan kepada mereka, dan melarang untuk meninggalkan
satupundari ajaran; tersebut ayat ini umum masuk di dalamnya semua
yang beriman; tidak ada kekhususan antara yang satu dengan yang lain.

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: abu

ashim menceritakan kepada kami, dari lIsa, dari ibnu abi najih, dari

mujahid tentang firman Allah: FHEy (.JWJ\ & \;ii-é\ ia berkata: masuklah ke

dalam Islam secara menyeluruh, laksanakanlah amalan dengan
menyeluruh.
Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:

abdurrazag memberitahukan kepada kami, ia berkata: ma'mar

9 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, Al-Nukat wa al-
Uyun (lebanon : Darul Kutub llmiyah, 2009), Juz. 2, 268.
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memberitahukan kepada kami, dari gatadah dalam firman Allah: rL.J\ &

5K iya berkata: menyeluruh®®

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan

kepada kami, ia berkata: asbath menceritakan kepada kami, dari

as_suddi: 8 (.JMJ\ ¢ ia berkata: menyeluruh.”

Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far

menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari ar-rabi': FHiy (,JWJ\ & iya

berkata: menyeluruh, dan dari bapaknya, dari qatadah.®
Abu Quraisy menceritakan kepada kami, ia berkata: wakik bin Al
-jar-ah menceritakan kepada kami, dari nathar, dari mujahid, masuklah

ke dalam Islam secara menyeluruh.

- - ”‘°w?§/a}/‘f.‘a“. 4 RN
Penakwilan firman Allah: 335 336 1S3 &) 5 Lt ooglad 1455 V5

(dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya setan
itu musuh yang nyata bagimu) Abu Ja'far berkata: maksud Allah SWT
dalam firman tersebut: wahai orang-orang yang beriman amalkanlah
syariat Islam dengan menyeluruh yakin kebenarannya dengan perkataan
dan amalan, tinggalkanlah jalan-jalan setan dan setiap jejaknya dan

janganlah kamu sekali-kali mengikutinya sesungguhnya dia adalah

%0 San’ani, Tafsir Qur’an (Beirut : Darul al-Kotob al-limiyah, 1999), Juz. 1, 331.
>t Al-Mawardi, Tafsir Qur’an, 267.
% Abi Hatim, 370.
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musuh yang nyata bagi kamu, jelas dalam permusuhannya, dan jalan-
jalan syaitan yang dilarang bagimu untuk mengikutinya adalah semua
yang menyelisihi hukum Islam dan syariatnya termasuk merayakan hari
Sabtu, dan semua jalan pengikut agama yang menyelisihi agama Islam.>?

Ath-Thabari sangat dekat dengan pemahaman literal atas kata
dalam ayat ini dan mengedepankan ragam riwayat yang secara esensial
merupakan parafrase (interpretasi) atas ayat tersebut. Misalnya, dia
mengutip tujuh riwayat dalam mengupas kata as-silm. Ath-Thabari
menyimpulkan riwayat yang berkaitan dengan kata as-silm dengan Islam.

Maka takwilannya adalah perintah untuk masuk ke dalam Islam secara

$E. Alasan yang di berikan untuk hal ini adalah karena sesungguhnya

ayat tersebut ditujukan kepada orang mukmin. Sementara kata FHEY

secara sepakat dimaknai dengan menyeluruh.

Namun Ath-Thabari menggaris bawahi terkait khitab tersebut. la
secara tegas mengatakan bahwa khitab tersebut apabila ditujukan kepada
orang mukmin, maka tidaklah mungkin kata as-silm diartikan dengan
perdamaian sementara orang mukmin dalam kondisi tidak berperang atau

damai. Dalam hal ini Ath-Thabari secara eksplisit menekankan konteks

perang dan damai dalam memahami makna “’KH“J‘ . Sedangkan dalam

kesempatan lain bila Khitab tersebut ditujukan kepada orang yang

%3 Ath-Thabari Abu Ja’far Muhammad, 520.
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percaya kepada nabi terdahulu sementara mereka mengingkari kenabian
Nabi Muhammad SAW. Maka Khitab tersebut memerintahkan kepada

mereka untuk memasuki agama Islam dan mengikuti syariat Nabi

Muhammad SAW. Secara 5.

2. Tafsir Ibnu Katsir
Allah SWT memerintahkan kepada hamba-hambanya yang
beriman kepadanya dan membenarkan rasulnya, agar berpegang kepada
seluruh tali Islam dan syariatnya, mengerjakan perintahnya, serta

menjauhi semua larangannya sekuat tenaga.

Mengenai firman Allah SWT : & rw\ 3 3231 al-Aufi

meriwayatkan dari Ibnu Abbas mujahid, thaus,adh-dhahhak,as-suddi,dan
ibnu zaid, "yaitu Islam". Adh-dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, abu

al-aliyah, dan rabi' bin anas "yakni ketaatan". Qatadah juga mengatakan:

"yaitu perdamaian™ Dan firmannya BE by Abbas, Mujahid, Abu-al-

Aliyah, Ikrimah, Rabi bin Anas, Mugatil bin Hayyan, Qatadah, dan adh-

Dhahhak mengakatan"afé” berarti jami'an (keseluruhan)" Mujahid

menuturkan: "artinya, kerjakanlah semua amal saleh dan segala macam

kebajikan"* Diantara para mufassir ada yang menjadikan firman Allah

SWT: %" berkedudukan sebagai haal (yang menerangkan keadaan) dari

> Ibnu Katsir, Lubabut Tafsir ( Jakarta : Yayasan Mitra, 2019), Juz. 2, 405.
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orang-orang yang masuk. Maksudnya, masuklah kalian semua ke dalam
Islam dan yang benar adalah pendapat pertama, yaitu bahwa mereka
seluruhnya diperintahkan untuk mengerjakan semua cabang iman dan
syariat Islam, yang jumlahnya sangat banyak, sesuai dengan kemampuan

mereka.

Sedangkan firmannya, a2l < jlas \y’w Y5 dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah syaitan"laksanakanlah segala ketaatan dan
hindari apa yang diperintahkan setan kepada kalian. Karena,
sebagaimana firman Allah sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu

berbuat jahat dan keji dan mengatakan kepada Allah SWT apa yang tidak

kamu ketahui. (Qs.al-bagarah: 169). Untuk itu Allah SWT berfirman afi

so &

T 3 ;ij“sesungguhnya setan .itu musuh yang nyata bagi kalian

P

"Muthaf berkata "hamba Allah "yang paling lithai menipu hamba-
hambanya yang lain adalah'syaitan".>®

Allah SWT melanjutkan firmanya "tetapi jika kamu menyimpang
(dari  jalan  Allah) sesudah datang kepadamu  bukti-bukti
kebenaran“"maksudnya, jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah
ditegakkannya hujjah atas kalian "ketahuilah bahwa Allah maha perkasa”

ya itu dalam siksanya dan tidak akan pernah dikalahkan oleh siapapun

"dia maha bijaksana" dalam ketetapan ketetapannya pembatalan dan

% |bnu Katsir, Lubabut Tafsir, 406
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pemberlakuan hukum-hukumnya. Oleh karena itu, abu al-aliyah gatadah,
dan rabi' bin Anas mengatakan, "dia maha perkasa dalam pembalasannya
dan maha bijaksana dalam perintahnya
3. Tafsir al-Qhurthubi
Allah SWT menjelaskan bahwa manusia itu terbagi ke dalam
kelompok, yaitu orang beriman, orang kafir, dan orang munafik, maka
Allah berfirman. "Anutlah oleh kalian semua agama yang satu dan

peluklah agama Islam serta konsistenlah kalian terhadapnya”jika

demikian, maka makna lafaz (JMJ\ yang tertera dalam ayat ini adalah

Islam. Demikianlah yang dikatakan oleh mujahid. Pendapat ini pun
diriwayatkan oleh abu Malik dari Ibnu Abbas. Contohnya adalah ucapan
penyair al-Kindi. "Aku menyeru keluargaku untuk menganut agama
Islam ketika aku melihat mereka berpaling ke belakang™ yakni (menyeru)
untuk: memeluk agama - Islam; ketika orang-orang; Kindi. murtad
sepeninggal nabi Muhammad SAW bersama asy' ats bin qais al kindi.
Selain itu, juga karena orang-orang beriman tidak pernah diperintahkan
untuk masuk ke dalam musalamah (rekonsiliasi) yang tak lain adalah
perundingan akan tetapi dikatakan kepada nabi Muhammad SAW,
"condongkanlah kepada Islam jika mereka telah condong kepadanya
adapun mulai mencondongkan kepada Islam, hal itu tidak diperbolehkan"

demikianlah perkataan ath-thabari.*®

*® |mam Qhurtubi, Tafsir Qhurtubi ( Jakarta : Pustaka Azam, 2007), Juz. 3, 49.
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Menurut satu pendapat, (dalam ayat ini) Allah SWT
memerintahkan orang-orang beriman dengan mulutnya saja agar masuk
Islam dengan sepenuh hati mereka. Thawuz dan mujahid berkata,

"masuklah kalian ke dalam urusan agama”. Sufyan ats-tsauri berkata,

"(masuklah kalian) ke dalam semua bentuk kebajikan". Lafazh M\

dibaca kasrah pada huruf sin.>” Al-kisa'i berkata, "makna-silem dan as-
salam itu sama." Demikian pula menurut pendapat mayoritas ulama
Bashrah. Kedua kota itu bisa berarti Islam dan rekonsiliasi.

Namun Abu Amru Al alag membedakan makna keduanya,

sebagai dia membaca dengan, EHEY {,.LMJ\ & \31;3\ "masuklah kamu ke

dalam Islam." Dia berkata, "as-silm adalah islam." Sementara dalam
surah al-anfal dan Muhammad dia membaca dengan "as-salm." Dia
berkata, "dengan fathah huruf sin, yakni rekonsiliasi” Namun penilaian
ini-diingkari-oleh Al Mubarrak; ashim al jahdari berkata, “as-silm-adalah
islam, as-salm adalah perdamaian(ash=shulh), dan as-salam adalah
tunduk (al istislam).” Muhammad bin Yazid juga mengingkari pemilahan
ini. dia berkata, "bahasa Arab dipahami melalui jalur pendengaran bukan
melalui jalur aturan atau tata bahasa. Orang yang membuat perbedaan
tersebut memerlukan pembuktian. Sementara itu orang-orang bashrah
meriwayatkan bahwa Banu Fulaan adalah silm, salm, salam yang

maknanya adalah sama.”

5" |bnu Katsir, Lubabut Tafsir, Juz, 2. 608.
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Al-Jauhari  berkata, "as-silm yang mengandung makna
perdamaian boleh di fathah kan atau dikasrahkan (sinnya). Boleh juga
diucapkan dalam bentuk Muzakkar dan muannas. Makna asalnya adalah
Al istislaam (tunduk) dan algiyaad (patuh). Oleh karena itu, ash ash-
shulh (perdamaian) disebut juga dengan Salm atau silm.*® "Namun ath-
thabari menafsirkan lafazh (as-silm dalam ayat ini) dengan Islam karena
alasan yang telah disebutkan hudzaifah bin al yaman berkata tentang ayat
ini, "Islam terdiri dari 8 bagian, yaitu shalat, zakat, puasa, haji, umrah,
jihad, memerintahkan kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Merugi sekali orang yang tidak mempunyai bagian dalam
Islam."

Ibnu Abbas berkata, "ayat ini diturunkan tentang ahlul Kitab
pengertian ayat ini adalah wahai orang-orang yang beriman kepada Musa
dan Isa, masuklah: kalian ke dalam lIslam yang dibawa oleh Muhammad
secara keseluruhan. Dalam shaheh muslim tertera: diriwayatkan dari abu
Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "demi zat yang jiwa
Muhammad berada dalam kekuasaannya, tidaklah seseorang dari umat
ini mendengarku yaitu orang Yahudi dan Nasrani, kemudian dia
meninggal dunia dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang aku

bawa, kecuali dia akan menjadi bagian dari para penghuni neraka."*®

% Muhammad Uwaidal, Ash Shihah fii Mandhur 1lm An Nafs ( Lebanon : Al Kutub Al
limiyah, 1996), 195
% Imam Qhurtubi, Juz. 3, 51.
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Makna lafaz %K adalah jamii'an (seluruhnya). Lafaz ini

dinashabkan karena menjadi hal dari lafazh VJWJ\ , atau dari dhamir

orang-orang yang beriman. Lafaz ini diambil dari ucapan mereka,
"kafafftu,"yakni mana" tu (aku mencegah). Maksudnya, tidak ada
seorangpun dari kalian yang tercegah atau terlarang untuk masuk ke

dalam Islam titik itu karena makna Al kaff adalah al man'u (larangan).

-

Firman Allah, biu-: 5 "dan janganlah kamu turut"adalah larangan.

Sedangkan firman Allah, ULMJ\ u}fB- "langkah-langkah syetan"adalah

maf'ul (objek).
Mugatil berkata, "Abdullah bin salam dan para sahabatnya

meminta izin untuk membaca taurat di dalam shalat, serta mengamalkan

apa yang terkandung dalam kitab taurat. Lalu turunlah (ayat): \}im ﬁj

UM\ < tla2 vdan janganlah kamu turut langkah-langkah syetan”, sebab

setelah nabi Muhammad SAW diutus mengikuti sunnah adalah lebih baik
daripada mengikuti langkah-langkah syetan.Menurut satu pendapat,

(makna dari firman Allah ini adalah), janganlah kalian mengikuti sesuatu

yang diserukan oleh syetan, karena (54 34 250 ) "sesungguhnya syetan

itu adalah musuh yang nyata bagi kamu".
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B. Penafsiran Tokoh Modern
1. Quraish shihab

Hai orang-orang yang beriman dengan ucapannya, baik yang

sudah, maupun yang belum dibenarkan imannya oleh perbuatannya,

masuklah kamu dalam kedamaian (Islam) secara menyeluruh. Kata (.Aﬁd‘

as-silm yang diterjemahkan dengan kedamaian atau Islam, makna

dasarnya adalah damai atau tidak mengganggu. Kedamaian oleh ayat ini

diibaratkan berada suatu wadah yang dipahami dari kata ¢ fi, yakni dalam:

orang yang beriman diminta untuk memasukkan totalitas dirinya ke dalam
wadah itu secara menyeluruh, sehingga semua kegiatannya berada dalam
wadah atau koridor kedamaian. la damai dengan dirinya, keluarganya,

dengan seluruh manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan serta alam raya

wal hasil %1 kaffah, yakni secara menyeluruh tanpa kecuali.”

Ayat ini menuntut setiap yang beriman-agar melaksanakan seluruh
ajaran Islam, jangan hanya percaya dan mengamalkan sebagian ajarannya
dan menolak atau mengabaikan sebagian yang lain. la dapat juga
bermakna masuklah kamu semua kaffah tanpa kecuali, jangan seorang pun
diantara kamu yang tidak masuk ke dalam kedamaian atau Islam. Karena
setan selalu menggoda manusia, baik yang durhaka apalagi yang taat,
maka Allah melanjutkan pesannya, dan janganlah kamu ikuti langkah-

langkah setan sesungguhnya setan itu musuh yang permusuhannya nyata

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Tanggerang : Lentera Hati, 2017), 449.
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bagimu atau tidak menyembunyikan permusuhannya kepadamu. Kata

|

b)) oile  khutwat asy-syaithan atau langkah-langkah  setan,

mengandung isyarat bahwa setan dalam menjerumuskan manusia
menempuh jalan bertahap, langkah demi langkah, menyebabkan yang
dirayu tidak sadar bahwa dirinya telah terjerumus ke jurang kebinasaan.
. Tafsir Buya Hamka

Menurut penafsiran Imam as-syaukani, pada lubuk hati sekalian
golongan yang tersebut di atas, baik dia disebut kafir atau musyrik ataupun
dia ahlul kitab, ataupun bahkan dia orang munafik, namun di dalam lubuk
hati mereka tetap ada iman kepada Allah SWT. Orang musyrik dalam hati
mereka masih tetap mengakui percaya kepada Allah titik ahlul kitab, baik
Yahudi atau Nasrani telah diajar oleh agama mereka percaya kepada Allah
SWT, cuma pusaka tua menyembah. berhala itu berat sekali melepaskan
titik orang:munafik, lidah-mereka mengakui beriman namun hati mereka
tidak mau percaya. Tetapi kalau dikaji-kaji lebih mendalam, mereka pun
merasakan salah mereka menjadi munafik: itu titik maka menurut ayat ini,
Tuhan menyeru kepada seluruhnya, lebih baik masuk sajalah ke dalam
Islam, jangan lagi perpecah-pecah juga di bawah hawa nafsu dan kehendak
masing-masing.®

Di sini terdapat dua kalimat yang sebaiknya kita ketahui benar-
benar apa maksudnya. Pertama kalimat as-silmi kedua kaffatan. As-silmi,

menurut penafsiran dari al-kisa'i pada asal logatnya boleh dibaca dengan

® Buya Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta : Gema Insani, 2015), 483.
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huruf yang di fathahkan, (baris di atas) jadi as-salmi. Dan boleh dibaca as-
silmi, sebagai yang masyhur yang kita baca ini. Arti kedua bacaan itu ialah
satu saja yaitu Islam yang berarti menyerah diri dengan tulus ikhlas. Dan
berarti juga al-musalamah yang berarti suasana perdamaian di antara dua
pihak yang selama ini belum damai. Maka jika dituruti tafsiran as-saukani
tadi, berarti lah orang yang beriman atau ahlul kitab atau munafik itu, yang
selama ini seakan-akan masih menentang Tuhan dan Tuhan pun murka
kepada mereka, agar mereka rujuk kembali kepada Allah SWT, berdamai
terhadap Tuhan, supaya Tuhan pun memberi ampun mereka.®

Lalu datang kalimat kaffatan yang berarti semuanya atau
seluruhnya. Kalau Kkita anggap dia sebagai hal daripada orang-orang yang
telah dianggap beriman tadi, maka yang dimaksud dengan keseluruhan
ialah seluruh kafir, musyrik, munafik dan orang-orang yang telah masuk
Islam lebih'dahulu itu, supaya mulai saat ini lebih baik mereka seluruhnya
bersatu di‘dalam Islam. Tetapi kalau kaaffatan kita jadikan hal dari as-
silmi atau Islamyitu-sendiri; berartilah- dia-sebagai seruan kepada kalian
orang yang telah mengaku beriman kepada Allah SWT supaya kalau
mereka Islam janganlah masuk separuh-separuh atau sebagian-sebagian
atau bahkan memasukilah keseluruhannya.®

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hakim bahwasanya Ibnu Abbas
menafsirkan ayat ini ialah mengenai orang-orang ahlul kitab (yahudi dan

nasrani) yang telah beriman kepada nabi Muhammad SAW berkata "ya

%2 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, 484.
% Buya Hamka, 485.
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Rasulullah, hari Sabtu adalah hari yang sangat kami muliakan,
bolehkanlah kiranya kami tetap memuliakan hari itu dan kitab taurat pun
kitab Allah SWT juga, sebab itu biarkanlah kami kalau malam-malam
tetap sembahyang secara taurat."maka turunlah ayat ini mengatakan kalau
masuk Islam hendaklah memasuki keseluruhannya, jangan setengah-
setengah.

Penafsiran yang kedua ini, bahwa maksud ayat ialah kaafaatan
menjadi hal dari as-silmi itu sendiri, jika Kita ingat ayat yang sebelumnya,
yang menerangkan bahwa ada manusia yang telah menjual diri kepada
Allah SWT, karena mengharapkan ridhola Allah SWT menjual diri kepada
Allah niscaya tidak boleh tanggung-tanggung melainkan keseluruhannya.

Maka dapatlah kita tafsirkan ayat ini, bahwasanya kita kalau telah
mengakui beriman dan telah menerima Islam sebagai agama, hendaklah
seluruhvisial-Qur'an dan tuntunan nabi diakui dan diikuti. Semuanya
diakui = kebenarannya, dengan mutlak, meskipun = misalnya belum
dikerjakan semuanya, sekali-kali jangan dibantah! Sekali-kali janganlah
diakui ada satu“peraturan lain yang lebih baik dari peraturan Islam titik
dalam pada itu hendaklah kita melatih diri agar sampai pun Kita menutup
mata yang terakhir, meninggal dunia, hendaknya kita telah menjadi orang
Islam yang sempurna.

. Tafsir Wahbah az-Zuhaili

clid\ penyerahan dan kepasrahan diri titik kata ini bisa pula

dipakai dalam arti "perdamaian”, serta "agama islam". Yang dimaksud di
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sini adalah. %8 menurut as-suyuthi, kata ini adalah haal dari M\

sehingga artinya adalah "dalam semua syariat (ajaran) nya". Sedangkan

menurut para ahli bahasa, kata ini adalah haal dari \51;3\ , sehingga artinya

adalah "masuklah kalian semua" uizMJ\ u}L; yakni jalan-jalan. Kata ini

adalah bentuk jamak dari khuthwah. Yang dimaksud dengan “jalan-jalan™

setan adalah godaan dan bisikannya yang bermaksud memecah belah

kalian. uw’# 43 sangat jelas permusuhannya. Orang-orang ahli kitab yang

telah beriman (masuk Islam),®* tunduklah kalian kepada Allah SWT dalam
segala hal, masuklah ke dalam agama Islam secara keseluruhannya,
ambillah ia secara total dan jangan mencampurnya dengan ajaran agama
lain dan laksanakan segala-perkara yang diperintahkan Islam: baik yang
menyangkut Ushuul (akidah), furuu' (ibadah dan muamalah), dan semua
hukumnya tanpa. memilah dan.memilih :-misalnya dengan mengerjakan
salat dan puasa, tapi meninggalkan- zakat dan hudud, minum arak,
memakan riba, berbuat zina, dan sebagainya yang kita lihat di zaman
sekarang.

Peliharalah kesatuan Islam dan persatuan kaum muslimin
sebagaimana firman Allah SWT, "dan berpeganglah kamu semuanya

kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu bercerai-berai (Q.S. Ali

% Abu Musa, Jarir Ibnu Hayyan (Surakarta : Tiga Serangkai, 2005), 120.
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Imran: 103). Hindarilah pertentangan dan perselisihan, sebagai firman
Allah SWT, "dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu
menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah™ (Q.S. al-anfal:
46).%

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam haji wada' : "janganlah
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku kelak, di mana kalian saling
berbunuhan”. Dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan setan dalam
perpecah belah dalam agama, atau jalan-jalannya dalam pertentangan dan
perselisihan, sebab hal-hal tersebut adalah sarana-sarana setan dan bisikan-
bisikannya yang ia perintah atau iya hiaskan untuk manusia. la menggoda
manusia dengan berbagai keuntungan dan maslahat, dan ia memalingkan
seseorang dari kebenaran dan hidayah, serta memecah belah jamaah,
sebagaimana yang dialami kaum ahli kitab yang berpecah belah dan
berselisih sesudah datang kepada mereka ayat-ayat yang nyata dari Tuhan
Dan mereka menyelewengkan ayat-ayat itu ataumenukarnya, kadang
bahkan mereka imengurangi atau menambahinya. Akibatnya hancurlah
persatuan mereka dan Allah membuat mereka dikuasai oleh musuh.

Sebabnya kita diperingatkan agar tidak mengikuti langkah-langkah
setan adalah karena ia merupakan musuh besar yang nyata sekali
permusuhannya dengan Kita dan semua perkara yang ia seru kita untuk

melakukannya adalah kesesatan dan kebatilan semata.®

% \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir (Jakarta : Gema Insani, 2016), 466.
% \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, 468
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C. Analisis Penafsiran Ulama Klasik dan Modern Terhadap Makna Tafsir
Islam Kaffah Q.S Al-Bagarah Ayat 208
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, terdapat beberapa hal yang
dapat penulis analisis :
1. Persamaan penafsiran tafsir klasik dan modern.

Tafsir klasik menyuarakan tafsiran yang sama dalam menafsirkan
kata al-silm. Mereka sepakat bawha kata al-silmi dalam ayat tersebut
bermakna islam. Oleh karena itu bisa dikatakan islam disini diartikan
sebagai agama, seperti pendapat ath-thabari dalam tafsirnya, ia
mengatakan bahwa bunyi tafsiran ayat tersebut adalah perintah untuk
masuk islam secara menyeluruh, dengan mengikuti apa yang datang
kepada nabi Muhammad berupa syariat islam secara totalitas.

Menurut tafsir al-Quthubi kata kaffah berfungsi sebagai haal
(penjelasan, keadaan) dari kata al-silm (islam) yang artinya, melalui ayat
ini Allah SWT menuntut orang-orang yang masuk kedalam islam secara
menyeluruh (total). Mereka tidak boleh memilih-milih maupun memilah-
milah sebagai hukum islam untuk tidak di amalkan.

Ibnu Kkatsir juga menjelaskan, Allah SWT menyeru para hambanya
yang mengimaninya serta membenarkan rasulnya untuk mengambil
seluruh ajaran dan syariat islam, melaksanakan seluruh perintahnya dan
meninggalkan seluruh laranganya.

Dalam tafsir al-azhar menjelaskan bahwa ayat tersebut dapat

diartikan menyerah diri dengan tulus dan ikhlas kepada Allah SWT.
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Wahbah az-zuhaili mengartikan dalam ayat bahwa wahai orang-
orang yang beriman, masuklah islam dengan sepenuhnya bukan setengah-
setengah atau masuklah islam, kerjakanlah seluruh hukum-hukumnya,
janganlah berbuat munafik waspadailah bisikan setan.®’

Quraish shihab mengartikan wahai orang-orang yang beriman,
jadilah kalian orang-orang yang cenderung berdamai, janganlah kalian
menumbuhkan sikap fanatisme jahiliah yang sering mnimbulkan
permusuhan dan perpecahan. Sesungguhnya setan adalah musuh yang
amat jelas bagi kalian.®

2. Perbedaan penafsiran tafsir klasik dan modern.

Kata as-silmi , para ulama tafsir berbeda-beda dalam penafsiranya.

At- thabari dalam menafsiri ayat cHiy {,.L,J\ & \;i;-é\ yaitu islam karena

ayat tersebut ditujukan kepada orang mukmin, jika khithab tersebut
ditujukan kepadaorang mukmin:makatidak akan keluar dari dua masalah
ini:

Khitab _ini @ dirujukan = kepada orang yang percaya dengan
muhammad SAW dan membenarkannya serta membenarkan apa yang
datang bersamanya, jika demikian, maka maknanya tidak bisa dikatakan
kepada mereka sementara mereka ahli iman: “masuklah ke dalam
perdamaian dengan orang mukmin dan penyerahan” karena perdamaian

dan penyerahan itu ditujukan kepada golongan yang sedang berperang

8 Wahbah az-Zuhaili, Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit (Damaskus : Dar al-Fikr,
2001), Juz. 1, 103.
% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 544.
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agar mereka memberhentikan perang, sedangkan kepada sekutu tidak
boleh dikatakan: “baerdamailah dengan fulan, sedangkan tidak ada perang
dan tidak ada permusuhan diantara mereka.”® Atau khitab ini tujukan
kepada orang yang beriman dan membenarkan terhadap para Nabi
sebelum Nabi Muhammad SWA dan apa yang datang bersama mereka,

akan tetapi mereka mengingkari kenabian Muhammad, maka dikatakan

kepada mereka: CHEY (,JWJ\ & \;i;-é\ yakni islam dan bukan perdamaian,

karena Allah SWT memerintahkan kepada hambanya untuk percaya
denganya, dengan nabinya Muhammad dan apa yang datang bersamanya,
dan terhadap apa yang diseru oleh mereka, bukan memerintahkan untuk
menyerah dan melakukan perdamaian, bahkan dalam keadaan tertentu
melarang Nabinya untuk melakukan perdamaian dengan orang kafir.

Sedangkan dalam kitab ‘lbnu Katsir menjelaskan bawha firman

Allah SWT, 5 Tberkedudukan sebagai hall (yang menerangkan keadaan)

dari orang-orang yang masuk. Masksudnya, masuklah kalian semua ke
dalam islam. Yaitu mereka seluruhnya diperintanhkan untuk mengerjakan
semua cabang iman dan syari’at islam yang kuat, karena suatu ibadah yang
dilakukan akan mudah goyah karena tidak mempunyai pondasi yang kuat.
Oleh karen itu kita harus memiliki pondasi yang kuat dengan keyakinan

kepada Allah SWT, Malaikat, Rasul, Kitab, dan Iman kepada hari akhir."”

273.

8 Al-Hafiz Imamudin Abi al-Fida, Tafsir Qur’an al-Azim (Beirut : Dar al Fikr, 2005),

" mam Qhurtubi, 50
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Sedangkan firmanya kil wile® 1325 Y5 “dan janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah syaithan” laksanakanlah segala ketaatan dan
hindari apa yang diperintahkan syaithan kepada kalian. Karena,
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Bagarah: 169 yang
artinya: “sesungguhnya syaithan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat
dan keji, dan mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui”” dan
firman Allah SWT selanjutnya “tetapi jika kamu menyimpang (dari jaln
Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti kebenaran”. Maksudnya,
jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah ditegakkanya hujjah atas
kalian “ketahuilah bahwa Allah SWT mahaperkasa” yaitu dalam siksanya
dan tidak akan pernah terkalahkan oleh siapapun.

Al-Qurthubi dengan mengutip pendapatnya Abu Amr bin al-Ala
menjelaskan bahwa ;ada, perbedaan  arti; antara. “al-salm” yang berarti
musalamah atau damai dan “al-silm” berarti islam. Muhammad bin Yazid
mengingkari penilaian ini, dia berkata. “bahasa arab difahami melalui jalur
pendengaran, bukan melalui jalur aturan atau tata bahasa. Orang yang
membuat perbedaan tersebut memerlukan pembuktian. Sementara itu
orang basrah meriwayatkan bahwa banu fulaan adalah silm, salm dan
salam, yang maknanya adalah sama.”

Al-jauhari berkata, “al-silm yang mengandung makna perdamaian
boleh di fathahkan atau dikasrahkan (huruf sinnya). Boleh juga diucapkan

dalam bentuk mudzakar dan mu’anats. Makna asalnya adalah al istislaam
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(tunduk) dan al ingiyaad (patuh). Oleh karena itu, ash-shulh (perdamaian)
disebutkan juga dengan salm atau silm.

Berbeda dengan penafsiran yang hanya berfokus pada ranah

tekstualis (kebahasaan), penafsiran modern menafsirkan kata B8 VJ«J\

dengan pendekatan lain, yakni lebih mengedepankan upaya
kontekstualisasi penafsiran dengan realitas. Pastinya perbedaan dari tafsir
modern dan kontenporer sangatlah berbeda menurut tafsir modern.”
Quraish Shihab kata as-silm yang diterjemahkan dengan
kedamaian atau islam, makna dasarnya adalah damai atau tidak

mengganggu. Kedamaian oleh rakyat ini diibaratkan berada suatu wadah

yang dipahami dari kata (3'yakni dalam orang yang beriman diminta untuk

memasukkan totalitas dirinya ke dalam wadah itu secara menyeluruh,
sehingga semua kegiatannya berada dalam wadah atau koridor kedamaian.

la damai‘dengan dirinya, keluarganya, dengan-seluruh‘manusia, binatang

dan tumbuhan serta alam' raya, wal hasil BE yakni menyeluruh tanpa

kecuali.

Buya hamka mengutip dari al-Kisa’i pada asal loghatnya boleh
dibaca dengan huruf sin yang difathahkan, jadi as-salmi dan boleh dibaca
as-silmi sebagai yang masyhur yang kita baca ini arti kedua bacaan itu

sama yaitu islam yang berarti menyerah diri dengan tulus-ikhlas. Lalu

™ M. Quraish Shihab, 48
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datang kalimat Hiy yang berarti semuanya atau seluruhnya. Kalau kita

anggap sebagai hal dari pada orang-orang yang telah dianggap beriman,
maka yang dimaksud dengan keseluruhan ialah seluruh kafir, musyrik,

munafik dan orang-orang yang telah masuk islam lebih dahulu. Tetapi

kalau & kita jadikan hal dari {.JMJ\ atau islam, brarti sebagian seruan

kepada sekalian orang yang telah mengaku beriman kepada Allah SWT,
kalau seseorang telah mengakui beriman dan telah menerima islam
sebagai agama, hendaklah seluruh isi al-Qur’an dan tuntunan Nabi diakui
dan diikuti. Supaya kalau mereka islam janganlah masuk separoh-separoh
bahkan masukilah keseluruhanya.’

Yang terakhir yaitu Wahbah Az-Zuhaili dalam memahami ayat ini
yaitu terkait orang-orang ahli kitab yang telah beriman (masuk islam),
untuk tunduk kepada Allah dalam segala hal, masuklah kedalam islam
secarra menyeluruh dan jangan mencampurnya dengan agama-yang lain.
Misalnya dengan mengerjakan shalat-dan puasa tapi meninggalkan zakat
dan hudud, minum arak, memakan riba, berbuat zina dan sebagaimana
yang kita lihat dizaman sekarang.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT “Dan berpeganglah kamu
semuanya kepada tali (agama) Allah SWT, dan janglah kamu bercerai

berai” (Ali Imron: 103).

2 Buya Hamka, 484.
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Janganlah kalian mengikuti jalan syaithon dalam berpecah belah
dalam agama, sebab hal tersebut adalah saran syaithan yang ia perindah
untuk manusia. la menggoda manusia dengan berbagai keuntungan dan

maslahat dan ia memalingkan manusia dari kebenaran dan hidayah.”

Berdasarkan pemaparan ini, para ahli tafsir dalam memaknai 313!

[

rHLy V‘L“‘M & berbeda pendapat. Pendapat pertama memaknai kalimat

tersebut dengan “Masuklah kalian semua ke dalam syari’at Islam secara

total atau menyeluruh” dengan alasan kata (..LiJ\ artinya adalah syari’at

Islam. Pendapat kedua memaknai dengan “Masuklah kalian semua ke

dalam kepatuhan secara total/ menyeluruh” dengan alasan kata r.L.J\

adalah ketaatan atau kepatuhan. Pendapat ketiga memaknai dengan
“Masuklah kalian semua ke dalam kedamaian secara total/ menyeluruh”

karena sebagaian kelompok membaca silmi dengan salmi. Oleh karena itu,

makna dari kata +1%JI bukan syari’at, melainkan perdamaian.

8 Wahbah az-Zuhaili, 103.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penafsiran al-silm kaffah dalam al-Qur’an dimaknai oleh beberapa
mufassir klasik dan mufassir modern. Kata al-silm dalam tafsir al-
Qhurthubi, Ath-Thabari dan Ibnu Katsir diartikan dengan agama Islam,
sementara al-silm dalam tafsir Quraish Shihab, Buya Hamka dan Wahbah
az-Zuhaili diartikan dengan kepasrahan, ketundukan dan perdamaian.
Kedua pemaknaan ini berimplikasi terhadap penafsiran al-silm kaffah yang
ditafsirkan dengan penerapan syariat Islam secara menyeluruh dalam
kehidupan, sebagaimana penafsiran al-Qhurthubi, Ath-Thabari dan lbnu
Katsir. Sedangkan mufassir modern, Quraish Shihab, Buya Hamka dan
Wahbah az-Zuhaili menafsirkan al-silm kaffah dengan mematuhi perintah
Allah SWT secara komprehensif dan ikhlas menjalankannya, saling
memberi‘keselamatan di antara ‘manusia, meninggalkan permusuhan dan
pembunuhan, serta memperkokaoh persaudaraan.

2. Relevansi dengan konteks Indonesia yang plural terdiri atas beberapa
bagian yang merupakan kesatuan masyarakat Indonesia yang bertumpu
pada ideologi pancasila yang mengharuskan saling menjaga persatuan dan
kesatuan untuk mencapai kemaslahatan dan keharmonisan bersama di
dalam bernegara. Sedangkan sebaliknya penafsiran klasik tidak relevan
karena mengharuskan menerapkan syariat Islam secarah menyeluruh yang

secara jelas bertentangan dengan ideologi pancasila.

71
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B. Saran

Seperti ayat dalam al-Qur’an “kebenaran itu dari tuhanmu (Q.S. Al-
Bagarah [2]: 147).” Begitu pula dengan skripsi ini yang sangat jauh dari
kesempurnaan dan kebenaran, karenanya yang sempurna hanya milik Allah
SWT semata. Berkenaan dengan pembahasan ini bahwasannya masih banyak
yang bisa lebih dieksplorasi dalam skripsi ini, seperti halnya bagaimana masih
ada upaya beberapa sebagian kelompok Islam yang menafsirkan al-Qur’an
secara literasi akhir-akhir di Indonesia.

Selain itu, ayat ini bersifat gat’i. Namun ayat ini sering dipolitisasi
untuk dijadikan senjata dalam mendukung idiologi kaum tertentu. Oleh karena
itu, penting bagi peneliti selanjutnya perlu diteliti lebih jauh tentang “Tafsir
al-silm kaffah Q.S. Al-Baqgarah [2]: 208 dalam rangkaian pembahasan yang

lebih luas dan Komprehensif.
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